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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

MOTTO 

”Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang 

mereka ingin tahu hanya bagian success stories-nya. Berjuanglah 

untuk diri sendiri walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri 

kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita 

perjuangkan hari ini”. 

 

PERSEMBAHAN 

1. Skripsi ini dipersembahkan untuk kedua orang tua yang tak 

henti-hentinya memberi cinta, doa, dan pengorbanan tanpa 

syarat. Kalian adalah sumber semangat dalam setiap langkah 

penulis. Terima kasih atas kepercayaan, dukungan, dan kasih 

sayang yang tak tergantikan. 

2. Dan teruntuk kakakku yang pernah bermimpi mencapai gelar 

sarjana namun harus menghentikan langkah di tengah jalan. 

Melalui proses ini penulis belajar menghargai setiap usaha dan 

pengorbanan, dan mimpimu adalah inspirasi bagi penulis. 
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ABSTRAK 
 
 
 

RAHMIATI 2025. “Analisis Laporan Keuangan dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Skripsi Prodi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Yang dibimbing 

oleh Pembimbing I Nurlina, dan Pembimbing II Amelia Rezki Septiani Amin. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan dalam 

mengukur kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–2023. Laporan 

keuangan dianalisis menggunakan rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 11 

perusahaan sebagai sampel. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang 

dipublikasikan di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia 

memiliki kinerja keuangan yang bervariasi, dengan beberapa perusahaan 

menunjukkan tingkat likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang baik sesuai 

standar industri, sementara sebagian lainnya masih menghadapi tantangan dalam 

menjaga kesehatan keuangannya. Analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pertimbangan bagi pihak internal dan eksternal perusahaan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan. 
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ABSTRACT 
 
 
 

RAHMIATI 2025. “Financial Statement Analysis in Measuring Financial 

Performance in Manufacturing Companies in the Basic and Chemical 

Industry Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange”. Thesis, 

Economics and Business Management Study Program, Muhammadiyah 

University of Makassar. Supervised by Supervisor I Nurlina, and Supervisor 

II  Amelia Rezki Septiani Amin. 
This study aims to analyze financial statements in measuring the financial 

performance of manufacturing companies in the basic industry and chemical sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019–2023 period. Financial 

statements were analyzed using financial ratios, including liquidity, solvency ratios, 

and profitability ratios. This research employed a descriptive quantitative method 

with a purposive sampling technique, resulting in 11 companies selected as the 

sample. The data were obtained from the companies' annual financial reports 

published on the official IDX website. The results of the study indicate that most 

companies in the basic industry and chemical sector have varied financial 

performance, with several companies achieving good liquidity, solvency, and 

profitability ratios according to industry standards, while others still face challenges 

in maintaining financial health. This analysis is expected to serve as a reference 

for internal and external stakeholders in making economic decisions. 
 
Keywords: Financial Statement Analysis, Financial Ratios, Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia ekonomi di era globalisasi telah menyebabkan 

suatu negara memiliki peranan penting sebagai salah satu aspek kehidupan. 

Dalam perkembangan dunia bisnis yang begitu pesat membuat semakin 

banyak persaingan dalam dunia bisnis khususnya yang bergerak di bidang 

manufaktur yang berlomba-lomba meningkatkan kualitas perusahaannya agar 

mampu bersaing dalam pasar dan menarik minat konsumen. 

Masalah keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu masalah 

vital dalam perkembangan bisnis. Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam 

menarik minat konsumen bergantung pada manajemen keuangan dengan 

melakukan berbagai keputusan keuangan yang dapat mempengaruhi 

peningkatan nilai perusahaan, yang kemudian menghasilkan kinerja keuangan 

yang baik dan efisien dalam mempertahankan keuntungan atau laba rugi 

keberlangsungan operasional perusahaan. Setiap perusahaan yang ingin 

tumbuh dan mempertahankan eksistensinya harus mampu mengendalikan 

operasionalnya, termasuk memaksimalkan keuntungannya. Oleh karena itu, 

diperlukan informasi mengenai banyak hal, antara lain informasi yang 

berhubungan dengan data keuangan perusahaan. Dengan data keuangan, 

kita dapat menilai efektivitas dan efisiensi kinerja keuangan perusahaan. Untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan, khususnya melalui analisis rasio 

keuangan. Untuk memberikan informasi keuangan yang baik sesuai dengan 

yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan, perusahaan harus 
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menyediakan informasi keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan. Standar akuntansi keuangan yang mampu memberikan informasi 

keuangan kepada pemangku kepentingan khususnya investor tentunya 

merupakan standar yang di akaui oleh perusaahaan di seluruh dunia. Standar 

akuntansi keuangan yang diakui untuk saat ini adalah International Financial 

Reporting Standard (IFRS). 

Kinerja Keuangan merupakan upaya formal yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan yang membantu mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan 

potensi perkembangan perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang 

ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil jika telah mencapai standar 

dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Media yang dapat dipakai untuk menilai kinerja perusahaan adalah 

laporan keuangan. Analisis Laporan Keuangan merupakan suatu proses yang 

penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan 

dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan 

tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin 

mengenai kondisi dan kinerja perusahaan mendatang. Laporan keuangan 

merupakan satu dari beragam informasi yang digunakan pengguna untuk 

pengambilan keputusan. Pengguna tersebut meliputi pemilik (investor) dan 

calon investor, kreditur dan calon kreditur dan pihak luar lainnya yang 

berkepentingan. 

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dimaksudkan untuk 

memberikan informasi bagi sejumlah besar pengguna laporan keuangan, 
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khususnya pihak eksternal perusahaan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi yang rasional.  

Laporan Keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi-laba, laporan 

perubahan modal, dan laporan arus kas. Tetapi, sesuai dengan pernyataan 

standar akuntansi keuangan No.1 (revisi 2009) tentang penyajian laporan 

keuangan terdiri dari beberapa komponen, yaitu: laporan posisi keuangan 

pada akhir periode, laporan laba rugi komprehensif selama periode, laporan 

perubahan ekuitas selama periode, laporan arus kas selama periode, catatan 

atas laporan keuangan. 

Kinerja Keuangan suatu perusahaan dapat diperoleh dari informasi yang 

disajikan melalui suatu laporan keuangan pada satu periode. Laporan 

Keuangan dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan atau menilai 

posisi keuangan perusahaan, laporan keuangan juga sangat diperlukan untuk 

mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu 

untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya, serta dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya, struktur modal usaha, keefektifan pengguna aktiva, serta hal 

lainnya yang berhubungan dengan keadaan finansial perusahaan. 

Perusahaan manufaktur, khususnya yang bergerak pada bidang sektor 

industri dasar dan kimia, memainkan peran penting dalam perekonomian 

indonesia. Sektor ini tidak hanya menyuplai kebutuhan domestik tetapi juga 

berkontribusi terhadap ekspor, menciptakan lapangan kerja, dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan dinamika pasar yang terus berubah, 

perusahaan di sektor ini dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk 
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fluktuasi harga bahan baku, perubahan regulasi, serta persaingan  yang 

semakin ketat. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan platform yang memungkinkan 

perusahaan untuk mengakses modal melalui pasar saham. Perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI) harus memenuhi standar transparansi 

dan akuntabilitas, yang tercermin dalam laporan keuangan yang mereka 

publikasikan. Menganalisis laporan keuangan perusahaan-perusahaan ini 

dapat memberikan wawasan mendalam mengenai kinerja keuangan mereka, 

serta membandingkannya dengan perusahaan lain dalam sektor yang sama. 

Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia dipilih menjadi objek 

penelitian penulis dengan dasar pertimbangan bahwa keberadaan sektor 

industri ini secara langsung dirasakan seluruh lapisan masyarakat, seperti 

dalam sub sektor semen, logam, porselen, kayu, kaca, keramik, plastik, di 

mana jika tanpa sektor industri ini maka proses pembangunan yang ada di 

Indonesia tidak bisa berjalan dengan baik, karena hal ini sangat berhubungan 

erat dengan yang lainnya. Ada beberapa perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode (BEI) 

2019-2023. 

Penulis berharap dengan analisis ini dapat diketahui gambaran keadaan 

keuangan Perusahaan manufaktur terkhusus pada sektor Industri Dasar dan 

Kimia, apakah dalam keadaan baik atau sebaliknya, sehingga interpretasi 

pengguna laporan terhadap laporan keuangan dapat digunakan sebagai salah 

satu unsur pertimbangan dalam mengambil keputusan, khususnya bagi pihak 

yang memerlukan dan berwenang untuk menyusun laporan keuangan. Analisis 

rasio yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis Rasio Likuiditas, 



5 
 

 
 

Rasio Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas. Dari latar belakang tersebut penulis 

ingin mengkaji lebih detail laporan keuangan sebagai sumber informasi 

keuangan untuk pengambilan keputusan dengan menggunakan analisis 

Rasio. Sehubung dengan hal tersebut maka penulis mengambil judul 

“Analisis Laporan Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang sudah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur di sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia berdasarkan analisis laporan keuangan? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan manufaktur di 

sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

berdasarkan analisis laporan keuangan.  

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana penerapan ilmu yang dapat menambah wawasan 

dan pengalaman tentang penilaian kinerja keuangan. 
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2. Manfaat Praktis 

Untuk menjadi bahan pertimbangan terhadap kebijakan operasional 

dan mengambil keputusan di masa yang akan datang dalam rangka 

meningkatkan kinerja keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Dasar dan Kimia Periode 2019-2023. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Keuangan  

a. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan adalah seluruh kegiatan perusahaan 

yang terkait dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan 

dana dan mengelola aset sesua tujuan peusahaan secara 

menyeluruh. Manajemen keuangan biasanya didefinisikan sebagai 

manajemen keuangan dalam berbagai format investasi secara efektif 

dan efisien (Jaya et al., 2018). Berdasarkan pengertian tersebut, maka 

kita juga harus mengetahui siapakah yang paling berperan dalam 

menciptakan manajemen keuangan yang baik dan tepat, jawabannya 

tentu ialah Manager Keuangan, karena manager keuangan inilah yang 

akan menjalankan manajemen keuangan tersebut. 

b. Tujuan Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan harus memiliki tujuan yang jelas. Ada 

beberapa tujuan manajemen keuangan yaitu: 

1) Memaksimalkan nilai perusahaan 

2) Memaksimumkan kemakmuran pemilik perusahaan atau 

pemegang saham yang diukur dari nilai harga saham 

3) Mempersiapkan struktur modal 

4) Meningkat efisiensi perusahaan 

5) Mengurangi resiko operasional 
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2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan memberikan informasi yang diperlukan bagi 

bisnis, informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tentunya 

memuat berbagai laporan dalam bisnis. Laporan keuangan pada 

hakikatnya merupakan gambaran berbagai transaksi yang terjadi 

dalam suatu perusahaan. Transaksi dan peristiwa yang bersifat 

finansial dicatat, digolongkan, dan diringkas dengan tepat dalam 

satuan uang dan kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan. 

Laporan keuangan disiapkan dan disajikan  oleh perusahaan dalam 

bentuk laporan laba rugi, neraca, laporan perubahan modal, dan 

laporan arus kas. Agar informasi keuangan bermanfaat, informasi 

tersebut harus sesuai untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

proses pengambilan keputusan (Syaharman, 2021). 

Laporan keuangan sangat diperlukan dalam suatu organisasi 

atau instansi karena laporan keuangan merupakan alat yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan. Informasi akuntansi yang 

dimuat dalam laporan keuangan pemerintah daerah harus mempunyai 

beberapa karakteristik kualitas yang dipersyaratkan, sebagaimana 

tercantum dalam kerangka konseptual Akuntansi Publik (PP No. 71 

Tahun 2010), yaitu: relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat 

dipahami.  

b. Tujuan Laporan keuangan 

Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 
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keadaan perusahaan dari sudut pandang angka internal satuan 

moneter (Fahmi, 2012). Tujuan umum laporan keuangan memberikan 

informasi keuangan tentang perusahaan pada saat periode tertentu.    

Setiap Laporan Keuangan dibuat mendefinisikan tujuan tertentu. 

Dalam praktiknya, ada banyak tujuan untuk diperoleh, khusus untuk 

pemilik perusahaan dan pengelola manajemen perusahaan. ( Kasmir, 

2018) menemukan hal itu laporan keuangan bertujuan untuk: 

a) Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah harta (properti) 

yang saat ini dimiliki oleh perusahaan. 

b) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

c) Memberikan informasi tentang jenis dan kuantitas pendapatan 

direalisasikan selama periode tertentu. 

d) Memberikan informasi mengenai jumlah biaya dan jenis biaya yang 

diterbitkan oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

e) Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, passiva, dan modal perusahaan.  

f) Pemberian informasi tentang jalannya kinerja perusahaan inci 

suatu periode.  

g) Memberikan informasi tentang catatan laporan keuangan. 

h) Informasi keuangan lainnya. 

Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, 

maka dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara umum. 
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c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Secara umum dalam praktiknya laporan keuangan yang biasa 

disusun menurut (Kasmir, 2018) adalah:  

a. Neraca 

1) Merupakan aktiva yang terbagi menjadi 3 yaitu, aktiva lancar, 

aktiva tetap dan aktiva lainnya. 

2) Kewajiban terbagi menjadi 2 jenis yaitu, kewajiban lancar yang 

umumnya disebut utang jangka pendek dan utang jangka 

panjang. 

3) Modal, komponen modal terdiri dari: modal disetor dan laba 

ditahan lainnya. Bentuk neraca ada skontro (account form), 

bentuk laporan (report form) dan bentuk neraca lainnya yang 

disesuaikan dengan keinginan perusahaan, namun tidak 

menyimpang dari standar yang ada. 

b. Laporan Laba Rugi 

Laba Rugi merupakan suatu laporan yang akan 

menunjukkan besarnya pendapatan atau penghasilan yang 

diterima beserta biaya-biaya yang dikeluarkan serta laba rugi 

selama suatu periode tertentu. Bentuk laporan laba rugi ada yang 

berbentuk tunggal (single step) dan bentuk majemuk (multiple 

step). 

3. Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata yaitu 

”analisis” dan “laporan keuangan”. Analisis adalah menguraikan suatu 
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masalah atau isu dan menjelaskan hubungan antar bagian-bagiannya 

untuk mencapai pemahaman umum. Sedangkan laporan keuangan 

merupakan penyajian terstruktur mengenai posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas ekonomi. Analisis laporan keuangan 

dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan perusahaan, sehingga pihak 

internal bisnis dapat digunakan sebagai pedoman dalam menyusun 

strategi ke depannya. Hal ini juga dapat digunakan untuk menentukan 

sejauh mana kerentanan suatu perusahaan.  

Menganalisis laporan keuangan  berarti mengevaluasi  kinerja 

suatu perusahaan, baik dibandingkan dengan perusahaan lain dalam 

industri yang sama.  Hal ini berguna untuk memandu perkembangan 

perusahaan mengetahui seberapa efektif operasi perusahaan 

dijalankan. Analisis laporan keuangan sangat bermanfaat tidak hanya 

bagi internal perusahaan, namun juga bagi investor dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui keadaan keuangan suatu perusahaan, 

seberapa sukses perusahaan tersebut pada masa lalu, masa kini, dan 

masa yang akan datang. Analisis laporan keuangan akan menjadi 

dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan, 

(Sujawerni, 2019).  

Analisis laporan keuangan mampu memberikan indikatorpenting 

mengenai keadaan keuangan perusahaan, sehingga hasilnya dapat 

digunakan sebagai alat pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

keuangan, sekaligus untuk menggambarkan kinerja pada perusahaan. 
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Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mengukur kinerja keuangan 

sehingga perusahaan dapat mengetahui penggunaan sumber daya 

yang dimiliki dan mengetahui apakah perusahaan berkembang, 

bertahan atau mengalami kegagalan. Untuk mengukur kinerja 

keuangan, analisis laporan keuangan memerlukan tolak ukur yaitu 

rasio, yang menghubungkan data keuangan yang satu dengan yang 

lainnya (Fala, 2022). 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan meliputi uraian tentang 

unsur-unsur laporan keuangan yang meliputi neraca dan laba rugi 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai aspek 

keuangan suatu perusahaan, situasi perusahaan, yang sangat penting 

dalam proses pengambilan keputusan yang tepat. 

b. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Tujuan menganalisis laporan keuangan adalah untuk dapat 

mempunyai gambaran mengenai perkembangan keuangan suatu 

perusahaan. Kita perlu menafsirkan atau menganalisis data keuangan 

masing-masing perusahaan dan data keuangan tersebut akan 

tercermin dalam laporan keuangan (Kusuma, 2018). Sedangkan 

menurut (Harahap, 2010) tujuan analisis laporan keuangan adalah 

untuk memperkaya informasi yang terkandung dalam suatu laporan 

keuangan. Maksudnya yaitu, dengan menganalisis laporan keuangan, 

maka informasi yang sebelumnya dibaca dalam laporan keuangan 

akan menjadi lebih luas dan lebih mendalam. Hubungan antara satu 

pos dengan  pos lain akan menjadi indikator keadaan keuangan dan 
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pencapaian perusahaan. Dalam buku Analisis Laporan Keuangan 

(Kasmir, 2017) menjelaskan adanya berbagai tujuan dan manfaat untuk 

berbagai macam pihak dengan adanya analisis laporan keuangan 

secara umum meliputi: 

a) Mengetahui posisi keuangan perusahaan selama satu periode, 

termasuk aset, kewajiban, ekuitas, dan hasil usaha yang dicapai 

selama beberapa periode.  

b) Untuk mengetahui kelemahan yang dimiliki perusahaan. 

c) Untuk mengetahui kekuatan yang dimiliki. 

d) Untuk mengetahui perbaikan yang perlu dilakukan kedepannya 

terkait dengan keadaan keuangan perusahaan saat ini. 

e) Untuk mengevaluasi kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

diperbarui  atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau tidak. 

f) Juga dapat digunakan untuk tutjuan perbandingan dengan 

perusahaan sejenis dalam hal hasil yang telah mereka capai. 

Dengan demikian, tujuan dan manfaat laporan keuangan adalah 

untuk membantu pemangku kepentingan dalam menafsirkan laporan 

keuangan suatu perusahaan (Tyas, 2020). 

c. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Dalam menganalisis laporan keuangan, diperlukan metode dan 

teknik analisis yang tepat. Tujuan dari penentuan metode dan teknik 

analisis yang tepat adalah agar laporan keuangan dapat memberikan 

manfaat  sebesar-besarnya bagi penggunanya berdasarkan jenis 

keputusan yang akan diambil.  
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Secara garis besar, ada dua metode analisis laporan keuangan 

yang umum digunakan dalam praktiknya (Alexander, 2022) yaitu: 

1) Analisis Vertikal (Statis) 

Analisis vertikal adalah analisis yang dilakukan selama satu 

periode pelaporan keuangan dan di antara unsur-unsur laporan 

keuangan suatu periode. Analisis vertikal juga dapat berupa 

analisis perbandingan terhadap laporan keuangan perusahaan lain 

pada suatu periode tertentu, dimana perbandingan dilakukan 

dengan informasi serupa dari perusahaan lain dalam industri yang 

sama atau terkait dengan data industri tersebut (sebagai patokan) 

bagi perusahaan pada periode waktu yang sama. 

2) Analisis Horisontal (Dinamis) 

Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan 

dengan membandingkan laporan keuangan dari beberapa periode. 

Dengan kata lain, perbandingan dilakukan dengan informasi serupa 

dari perusahaan yang sama (perusahaan itu sendiri) namun pada 

periode waktu berbeda. Melalui hasil analisis tersebut, dapat 

diamati kemajuan atau penurunan kinerja perusahaan dari satu 

periode ke periode lainnya. 

4. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan rasio perhitungan yang 

menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur 

untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio 

keuangan merupakan  angka yang diperoleh dari perbandingan antara 
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satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang memiliki 

hubungan yang signifikan dan relevan. Contoh perbandingan yang 

dapat dilakukan antara satu pos dengan pos lainnya dalam laporan 

keuangan adalah membandingkan antara aset lancar terhadap 

kewajiban lancar (sebagai rasio liquiditas), atau antara total kewajiban 

terhadap total aset (sebagai rasio solvabilitas). Sedangkan contoh 

perbandingan yang dapat dilakukan antara pos yang ada di laporan 

keuangan adalah dengan melakukan perbandingan laba bersih dengan 

total aset (sebagai rasio profitabilitas) (Shafira, 2024). 

Rasio Keuangan adalah perhitungan yang dirancang untuk 

membantu mengevaluasi laporan keuangan. Teknik dengan 

penggunaan rasio ini merupakan cara yang paling efektif untuk tingkat 

kinerja dan prestasi keuangan suatu perusahaan. Menurut (Shafira, 

2024), rasio keuangan adalah teknik analisis keuangan yang paling 

banyak digunakan. Rasio ini adalah alat analisis yang dapat 

memberikan solusi dan menggambarkan gejala yang muncul dalam 

suatu situasi.  

b. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Jenis-jenis rasio keuangan berdasarkan sumbernya, menurut 

(Kasmir, 2018) rasio-rasio dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok, 

yaitu: 

1. Rasio Neraca 

Rasio neraca dalah rasio yang disusun menggunakan data 

dari neraca. Misalnya: rasio lancar, rasio cepat, rasio modal sendiri 
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dengan total aktiva, dan rasio aktiva tetap dengan utang jangka 

panjang. 

2. Rasio Laporan Laba Rugi  

Rasio laporan laba rugi yakni rasio yang ditentukan dari data 

laporan laba rugi, misalnya rasio laba bruto dengan penjualan netto, 

maupun rasio laba usaha dengan penjualan laba netto, operating 

ratio. 

3. Rasio Antar Laporan 

Rasio antar laporan adalah rasio yang disusun  dari data 

neraca dan laporan laba rugi, misalnya: rasio penjualan netto 

dengan aktiva, rasio penjualan kredit dengan piutang rata-rata, 

usaha, dan rasio harga pokok penjualan dengan persediaan rata-

rata. 

Secara umum, saat ini setidaknya terdapat beberapa jenis 

rasio keuangan dalam praktiknya yang sering digunakan untuk 

menilai kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan, yaitu:  

1) Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas (Hantono, 2018) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi seluruh 

kewajiban atau utang jangka pendeknya yang akan jatuh 

tempo. Untuk menilai likuiditas perusahaan menggunakan 

rasio: 

a) Current Ratio atau Rasio Lancar yang merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera 
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jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang 

tersedia. Dengan rumus: 

 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =
Aset lancar

Kewajiban lancar
× 100% 

b) Cash Ratio atau Rasio Kas yaitu rasio yang menghitung 

berapa banyak kas dan setara kas perusahaan yang 

tersedia untuk menyelesaikan kewajiban pada saat jatuh 

tempo. Dengan rumus: 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐾𝑎𝑠 =
𝐾𝑎𝑠 & 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Tabel 2.1 Standar Industri Rasio Likuiditas 

No. Rasio Standar 

Industri 
Kondisi 

Baik Kurang Baik 
1. Current 

Ratio 
200% >200%  <200%  

2. Cash Ratio 50% >50%  <50%  
Sumber: Kasmir (2018) 

2) Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang menilai kinerja 

suatu organisasi dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang 

harus diselesaikan dalam jangka waktu yang relatif pendek atau 

dalam jangka waktu yang lebih lama jika terjadi kebangkrutan 

atu pembubaran. Rasio ini menghitung persentase utang yang 

digunakan untuk mendanai aset organisasi. Ini mengacu pada 

berapa persen utang yang harus dipikul perusahaan terkait 

dengan aset yang dimilikinya (Hasugian, 2022). 

a) Debt to Total Asset Ratio (DAR) atau Rasio Utang terhadap 

aset yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total utang dengan total aset. Dengan kata lain rasio ini 
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digunakan untuk mengukur seberapa besar aset 

perusahaan tersebut dibiayai oleh utang atau seberapa 

besar utang perusahaan berdampak pada pembiayaan 

aset. Dengan rumus: 

Debt to Total Aset =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100% 

b) Debt to Equity Ratio (DER) atau Rasio Utang terhadap 

modal adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya proporsi utang terhadap modal. Dengan rumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

Tabel 2.2 Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No. Rasio Standar 
Industri 

Kondisi 
Baik Kurang Baik 

1. Debt To Total 
Asset Ratio 

35% <35%  >35%  

2. Debt To Equity 
Ratio 

90% <90%  >90%  

Sumber: Kasmir (2017) 

3) Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang memberikan 

gambaran umum tentang seberapa efektif suatu manajemen 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Sebuah bisnis 

mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi jika dapat 

menggunakan sumber daya yang dimilikinya, seperti modal 

atau aset, untuk mencapai tujuan labanya yang telah ditetapkan 

(Fitriani, 2021). 

a) Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang menunjukkan 

laba bersih sebagai proporsi dari total pendapatan. Rasio ini 
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memungkinkan kita untuk mengamati interaksi jangka 

pendek antara penggunaan utang dan margin keuntungan, 

yang mempengaruhi pengembalian pemegang saham 

(Suhendro, 2018). 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

b) Return On Equity (ROE) atau hasil pengembalian ekuitas 

adalah rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak 

dengan modal sendiri (Tyas, 2020; 31). Dengan rumus: 

ROE =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
× 100% 

Tabel 2.3 Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No. Rasio Standar 

Industri 
Kondisi 

Baik Kurang Baik 
1. Net Profit 

Margin 
20% >20%  <20%  

2. Return On 

Equity 
40% >40%  <40%  

Sumber: Kasmir (2018) 

5. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Secara umum pengertian kinerja keuangan adalah hasil kerja 

bagian dalam perusahaan, yang dapat dilihat dari kondisi keuangan 

perusahaan selama suatu periode tertentu terkait aspek penghimpunan 

dan penyaluran dana dinilai berdasarkan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas perusahaan. Kinerja keuangan juga 

diartikan sebagai gambaran pencapaian perusahaan berupa hasil yang 

diperoleh melalui berbagai kegiatan untuk mengetahui sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan standar akuntansi keuangan 
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yang diterapkan secara baik dan benar yang mencakup tujuan dan 

contoh analisis laporan keuangan (Dwiningwarni, 2019). 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana perusahaan telah menerapkan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar, seperti dalam 

membuat laporan keuangan yang telah memenuhi standar atau 

ketentuan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau Generally 

Accepted Accounting Princip (GAAP) dan lainnya (Fahmi, 2012). Dari 

definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah 

sesuatu yang telah diperoleh oleh manajemen perusahaan dimana alat 

analisis keuangan digunakan sebagai dasar untuk mengetahui dan 

menilai tingkat keberhasilan perusahaan. 

Segala aktivitas perusahaan dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan atau sasaran tertentu. Tujuan dari kinerja keuangan menurut 

(Munawir, 2012) adalah sebagai berikut:  

a) Mengetahui tingkat likuiditas 

Likuiditas memberikan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya yang harus diselesaikan ketika jatuh 

tempo. 

b) Mengetahui tingkat solvabilitas  

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya jika perusahaan tersebut 

dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek ataupun jangka panjang. 
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c) Mengetahui tingkat Profitabilitas  

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan atau laba. 

d) Mengetahui tingkat stabilitas 

Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

melaksanakan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

memperhitungkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

utangnya dan membayar beban bunga dengan tepat waktu. 

b. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja atau “performing” (pengukuran kinerja) 

menurut (Alif et al., 2023) adalah kemampuan perusahaan dalam 

mengelola kegiatan bisnis secara efisien dan efektif selama periode 

akuntansi. Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk 

melihat apakah perusahaan tersebut telah menerapkan aturan 

pengelolaan keuangan dengan baik dan benar. Informasi tentang posisi 

keuangan yang diperoleh dari kinerja keuangan di masa lalu sering 

digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan 

kinerja perusahaan di masa depan dan untuk hal-hal yang langsung 

menarik perhatian penggunanya seperti pembayaran dividen, upah, 

pergerakan harga, sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo (Ikatan Akuntansi 

Indonesia 2002). 

Analisis Kinerja keuangan adalah suatu proses pemeriksaan 

secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, 
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menafsirkan dan memberikan solusi terhadap keuangan perusahaan 

dalam jangka waktu periode tertentu (Syamsul Ass, 2020).  

c. Penilaian Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik 

karyawan melakukan pekerjaan mereka dibandingkan dengan satu set 

standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut. 

Penilaian kinerja merupakan suatu penilaian yang dilakukan terhadap 

pihak manajemen perusahaan, baik para karyawan, maupun manajer 

yang selama ini telah melaksanakan pekerjaannya (Sitti et al., 2021). 

Penilaian kinerja bagi manajemen menurut (Prayitno, 2010) 

adalah: 

a) Untuk mengelolah operasional organisasi secara efektif dan efisien 

untuk memaksimalkan motivasi karyawan. 

b) Untuk membantu pengambilan keputusan yang berhubungan 

dengan karyawan, seperti promosi, transfer, dan pemberhentian. 

c) Untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

karyawan serta menyediakan kriteria promosi dan evaluasi untuk 

program pelatihan karyawan. 

d) Untuk menyediakan umpan balik kepada karyawan tentang 

bagaimana atasan menilai kinerja mereka. 

e) Untuk menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikan 

penghargaan. 

Sementara itu menurut (Nurjanah et al., 2021), menyatakan 

bahwa penilaian kinerja bagi pihak-pihak diluar manajemen 

dimaksudkan untuk: 
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a) Memberikan dasar penilaian mutu prestasi yang dihasilkan dari 

pelaksanaan kegiatan 

b) Memberikan motivasi bagi manajemen perusahaan dengan bijak. 

Adapaun penilaian kinerja pada perusahaan yang berbeda-

beda, namun semua tergantung pada tujuan ruang lingkup yang 

dijalankan. Setiap sektor usaha mempunyai cara atau tahapan 

tersendiri untuk menilai kinerja perusahaan. 
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B. Tinjauan Empiris 

Berikut adalah beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai Analisis 

Laporan Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang digunakan oleh 

peneliti sebagai acuan untuk melakukan penelitian: 

Tabel 2.4  Penelitian Terdahulu 

No Nama & 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

1.  Shafira 
Yumna P, 
& Edi 
Wibowo 
(2024) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
dalam 
Mengukur 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
di Bursa 
Efek 
Indonesia 

Variabel yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu rasio 
likuiditas, 
rasio 
solvabilitas, 
rasio 
aktivitas, dan 
rasio 
profitabilitas. 

Alat analisis 
yang 
digunakan 
adalah 
analisis rasio 
keuangan. 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
analisis 
kinerja 
keuangan PT. 
Unilever 
Indonesia, 
Tbk melalui 
beberapa 
rasio 
keuangan 
seperti: Rasio 
lancar, Rasio 
cepat, Kinerja 
keuangan. 

2.  Alif Al 
Ghifari 
Pulungan 
et al., 
(2023) 

Pengukuran 
Kinerja 
Keuangan 
Dengan 
Menggunak
an Analisis 
Rasio 
Keuangan 
Sebagai 
Dasar 
Penilaian 
Pada 
Kinerja 
Keuangan 
PT.Telkom 
Indonesia 
Tbk 
(Periode 
2020-2022) 

Variabel yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu Rasio 
profitablitas, 
Rasio 
aktivitas, 
Rasio 
solvabilitas, 
dan Rasio 
likuiditas. 

Alat analisis 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
adalah 
analisis rasio 
keuangan 
dan metode 
kauntitatif 
dengan 
metode 
deskriptif. 

Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
perusahaan 
memiliki 
kapasitas 
yang cukup 
untuk 
melakukan 
tindakan 
penjaminan 
dan 
pelunasan 
utangnya 
kepada 
kreditur, dan 
hasil analisis 
rasio 
keuangan ini 
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juga dapat 
dijadikan tolak 
ukur bagi 
investor yang 
ingin 
berinvestasi 
di PT. Telkom 
Indonesia 
Tbk, karena 
kondisi 
keuangan 
perusahaan 
tetap kuat. 

3. A.S. Falah 
& L.S, 
Dewi 
(2022) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
dalam 
Mengukur 
Kinerja 
Keuangan 
(Studi 
Kasus pada 
PT. 
Arthavest 
Tbk yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 
Tahun 
2016-2020) 

Variabel yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah Rasio 
Likuiditas, 
Rasio 
Solvabilitas, 
Rasio 
Aktivitas dan 
Rasio 
Profitabilitas 

Alat analisis 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
adalah 
analisis rasio 
keuangan. 

Hasil 
penelitian ini 
membahas 
mengenai 
Rasio 
keuangan 
yang 
merupakan 
metode yang 
paling tepat 
untuk 
mengukur 
kinerja 
keuangan 
dengan 
menggunakan 
Rasio 
Likuiditas, 
Rasio 
Solvabilitas, 
Rasio 
Aktivitas dan 
Rasio 
Profitabilitas. 
Keempat 
rasio 
keuangan ini 
dapat 
menghasilkan 
angka, dari 
hasil tersebut 
dapat dinilai 
apakah 
perusahaan 
mengalami 
kondisi 
keuangan 
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yang baik 
atau buruk. 

4. Hasugian, 
H., Manik, 
R. S., & 
Sembiring, 
Y. C. B. 
(2022) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Ditinjau Dari 
Rasio 
Likuiditas, 
Solvabilitas, 
Profitabilitas
, Dan 
Aktivitas 
(Studi 
Kasus Pada 
Pt Indofood 
CBP 
Sukses 
Makmur 
Tbk Periode 
2016-2020) 

Variabel yang 
digunakan 
yaitu rasio 
likuiditas, 
solvabilitas, 
profitabilitas, 
dan aktivitas. 

Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
analisis 
statistis 
deskriptif. 

Berdasarkan 
hasil 
penelitian dan 
analisis data 
dengan 
menggunakan 
analisis rasio 
likuiditas, 
rasio 
solvabilitas, 
rasio 
profitabilitas, 
dan rasio 
aktivitas yang 
ditinjau dari 
CR, QR, CaR, 
DAR, DER, 
LTDtER, 
NPM, ROI, 
ROE, ITO, 
FATO, dan 
TATO untuk 
menganalisis 
kinerja 
keuangan 
pada PT 
Indofood CBP 
Sukses 
Makmur Tbk. 

5.  Sitti 
Nurnaluri, 
La Ode 
Anto, & 
Nining 
Elfia. 
(2021) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis 
Penilaian 
Kinerja 
Keuangan 
Dengan 
Menggunak
an Metode 
Economic 
Value 
Added 
(Eva) (Studi 
Pada Pt. 
Bank 
Muamalat 
Indonesia 
Tbk) 
 
 
 

Variabel yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah: 
Economic 
Value Added 
(EVA), Net 
Operating 
Profit After 
Tax (NOPAT), 
Biaya Modal, 
Laba Bersih 
 

Alat analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
analisis 
deskriptif 
kualitatif dan 
metode 
Economic 
Value Added 
(EVA) 

Hasil 
penelitian 
menunjukan 
perhitungan 
Economic 
Value Added 
(EVA) pada 
PT. Bank 
Muamalat 
Indonesia Tbk 
dari tahun 
2017-2019 
menghasilkan 
nilai EVA 
positif atau 
nilai EVA 
pada PT. 
Bank 
Muamalat 
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Indonesia 
tersebut lebih 
besar dari nol 
(EVA >0). 

6. Syaharma
n (2021) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
sebagai 
Dasar untuk 
Menilai 
Kinerja 
Perusahaan 
pada PT 
Keuangan 
sebagai 
Dasar untuk 
Menilai 
Kinerja 
Perusahaan 
pada PT 
Narasindo 
Mitra 
Perdana 

Variabel yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah Rasio 
Keuangan, 
Likuiditas, 
Solvabilitas, 
Aktivitas, dan 
Profitabilitas 

Alat analisis 
data dalam 
penelitian ini 
menggunaka
n analisis 
laporan 
keuangan. 

Berdasarkan 
hasil dari 
penelitian 
rasio 
keuangan 
pada tahun 
2019 dan 
2020 
menunjukan 
bahwa 
perusahaan 
memiliki 
kinerja yang 
kurang baik 
dalam segi 
rasio 
profitabilitas 
dan rasio 
aktivitas. 
Sedangkan 
kinerja 
keuangan 
perusahaan 
pada rasio 
solvabilitas 
dan rasio 
likuiditas 
dikategorikan 
sudah baik 
karena sudah 
mencapai 
standart dari 
rasio 
keuangan. 

7. Cindi E. 
Aditikus, & 
J.V. 
Manginda
an (2021) 

Analisis 
Rasio 
Keuangan 
untuk 
Mengukur 
Kinerja 
Keuangan 
pada PT 
Angkasa 
Pura 1 
(Persero) 

Variabel yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu rasio 
likuiditas, 
rasio 
solvabilitas, 
rasio aktivitas 
dan rasio 
profitabilitas. 

Alat analisis 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
adalah 
analisis rasio 
keuangan. 

Dengan hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa: Rasio 
Likuiditas 
untuk 
mengukur 
kemampuan 
perusahaan 
dalam 
melunasi 
hutang jangka 
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pendeknya 
melalui 
indikator 
Current Ratio, 
Quick Ratio 
dan Inventory 
to Net 
Working Ratio 
dalam 
keadaan 
“Kurang Baik” 
sedangkan 
dari indikator 
Cash Ratio 
berada dalam 
keadaan 
“Sangat Baik”. 

8. Fitriani 
(2021) 
 

Analisis 
Perbanding
an Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Manufaktur 
Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
 

Variabel yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah rasio 
likuiditas 
(Current 
Ratio) dan 
Rasio 
profitabilitas 
(Return on 
Equity/ROE 
dan Return 
on 
Asset/ROA) 

Teknik 
analisis data 
yang 
diguanakan 
adalah 
teknik 
analisis rasio 
keuangan. 

Hasil dari 
penelitian ini 
untuk 
mengkaji 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
yaitu PT. 
Mayora Indah 
Tbk dan PT. 
Indofood 
Sukses 
Makmur Tbk 
periode 2016-
2020. 

9. Y.I 
Wahyunin
g Tyas 
(2020) 

Analisis 
Rasio 
Keuangan 
untuk 
mengukur 
Kinerja 
Keuangan 
pada 
Elzatta 
Probolinggo 

Variabel yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
analisis 
rasio 
likuiditas, 
solvabilitas, 
aktivitas dan 
profitabilitas. 

Alat analisis 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
adalah alat 
analisis rasio 
keuangan. 

Hasil 
penelitian 
dilihat dari 
rasio 
likuiditasnya 
dan rasio 
solvabilitas 
posisi Debt to 
Aset Ratio 
tahun 2018 
sampai 2019 
sangat baik. 
Jika dilihat 
dari rasio 
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aktivitas 
tingkat 
efektivitas 
Elzatta 
berdasarkan 
Inventory turn 
Over tahun 
2018 sampai 
2019 dalam 
menjalankan 
kegiatan 
operasinya 
dapat 
dikatakan 
efektif. 

10. Dwiningw
arni, S. S., 
& Jayanti, 
R. D. 
(2019) 

Analisis 
Rasio 
Keuangan 
Untuk 
Mengukur 
Kinerja 
Keuangan 

Dalam 
penelitian ini, 
variabel yang 
digunakan 
untuk 
menganalisis 
adalah: 
Rasio 
Likuiditas, 
Rasio 
Solvabilitas, 
Rasio 
Aktivitas, 
Rasio 
Profitabilitas 

Alat analisis 
yang 
digunakan 
adalah 
analisis rasio 
keuangan. 

Hasil 
penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
kinerja 
keuangan 
perusahaan 
menggunakan 
analisis rasio 
keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

 
 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir ini merupakan kerangka model konseptual yang dibuat 

atau didesain untuk memberikan gambaran penilaian yang akan dilakukan 

yaitu mengenai analisis laporan keuangan. Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka dapat digambarkan kerangka berpikir konseptual dalam penelitian ini, 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Data Keuangan Perusahaan 
Manufaktur Sektor Industri 

Dasar dan Kimia yang 
Terdaftar di BEI 

Analisis Laporan Keuangan 

(Periode 2019-2023) 

Rasio Keuangan 

1. Rasio Likuiditas 
2. Rasio Solvabilitas 
3. Rasio Profitabilitas 

Kinerja Keuangan Perusahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu mengumpulkan, mengolah 

dan menginterprestasikan data yang diperoleh sehingga dapat memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti berdasarkan angka-

angka. 

 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi tempat penelitian dilakukan di Galeri Investasi Bursa Efek 

Indonesia, Gedung Iqra Lt. 2, Universitas Muhammadiyah Makassar, Jl. Sultan 

Alauddin No.259, Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Waktu penelitian dilakukan selama 2 (dua) bulan, mulai dari bulan 

maret sampai dengan april 2025. 

 
C. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan seluruh perusahaan Manufaktur sektor Industri Dasar dan Kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Jenis data 

sekunder dipilih untuk memperoleh data yang lebih valid.  
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2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) atau disebut juga Indonesia Stock 

Exchange (IDX) dengan alamat website www.idx.co.id, berupa data 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar & kimia tahun 2019-2023, 

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri dasar & 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023, 

dan data pendukung lainnya yang diperoleh dari internet, buku, dan 

penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini. 

 
D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari 

penelitian ini merupakan perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan 

Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode penelitian 2019-2023. 

Jumlah Populasi dari penelitian ini yang terdaftar pada perusahaan 

Manufaktur sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023 sebanyak 70 Perusahaan.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Maka dalam penelitian ini sampel diperoleh dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Alasan peneliti menggunakan 

teknik Purposive sampling yaitu dikarenakan sesuai dengan kriteria 

http://www.idx.co.id/
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penelitian yang lebih akurat dan efisisen. Berdasarkan hal tersebut, kriteria 

sampel sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang bergerak dibidang Manufaktur Sektor Industri Dasar 

Dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-

2023. 

b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap 

dan berturut-turut untuk periode tahun 2019-2023. 

c. Perusahaan yang menggunakan laporan keuangan dengan Dollar 

(USD). 

Tabel 3.1  Proses Seleksi Sampel dengan Kriteria 

No. Kriteria Pelanggaran 
Kriteria 

Akumulasi 

1. Perusahaan yang bergerak dibidang 
Manufaktur Sektor Industri Dasar 
Dan Kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-
2023. 

 70 

2. Perusahaan menerbitkan laporan 
keuangan tahunan secara lengkap 
dan berturut-turut untuk periode 
tahun 2019-2023 

(7) 63 

3. Perusahaan yang menggunakan 
laporan keuangan dengan Dollar 
(USD). 

 (52) 11 

Total Perusahaan yang dijadikan sampel 11 
Sumber: www.idx.com 

Berdasarkan Proses seleksi Sampel dengan kriteria yang telah 

ditentukan, sehingga menghasilkan 11 perusahaan yang memenuhi ketiga 

kriteria tersebut dan akan dijadikan sampel pada penelitian ini dengan periode 

selama 5 tahun. Berikut ini adalah daftar perusahaan sampel. 

 

 

 

http://www.idx.com/
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Tabel 3.2 Hasil Seleksi Sampel  

No. Kode 
Perusahaan 

Nama Perusahaan Sub Sektor 

1. TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk  
Pulp dan Kertas 2. INRU Toba Pulp Lestari Tbk 

3. INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 
4. FPNI Lotte Chemical Titan Tbk Plastik dan 

Kemasan 
5. BRPT Barito Pacific Tbk Kimia 
6. TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 
7. SULI SLJ Global Tbk Kayu dan 

Pengolahannya 
8. ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk  

Logam dan 
Sejenisnya 

9. GGRP Gunung Raja Paksi Tbk 
10. KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 
11. TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang disebut pula dengan 

pengamatan atau meninjau dengan cermat dan langsung ke lokasi 

penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan 

kebenaran dari sebuah desain penelitian yang sedang dilakukan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian adalah teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen, baik tertulis, gambar, maupun 

elektonik. 

3. Studi Literatur 

Mengakses web dan situs-situs terkait Laporan Keuangan yang Terdaftar 

di IDX. Metode ini digunakan untuk mencari informasi yang terkait dengan 

masalah yang diteliti. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Profitabilitas, Mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba  

a) Return on Equity (ROE): Laba bersih setelah pajak dibagi dengan 

equitas pemegang saham. Pengukuran dengan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba bagi pemegang saham. 

b) Net Profit Margin (NPM), Laba bersih setelah pajak dibagi penjualan. 

Mengukur presentase laba bersih dari setiap penjualan. 

2. Likuiditas, Mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

a) Current Ratio adalah aset lancar dibagi dengan kewajiban lancar. Ini 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka 

pendeknya dengan aset lancar tanpa memperhitungkan persediaan. 

b) Cash Ratio, yaitu rasio yang menghitung berapa banyak kas dan setara 

kas perusahaan yang tersedia untuk menyelesaikan kewajiban pada 

saat jatuh tempo. 

3. Solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua 

kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya. 

a) Debt to Asset Ratio (DAR): Total utang dibagi total aset. Mengukur 

presentase aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. 

b) Debt to Equity Ratio (DER): Total utang dibagi dengan ekuitas. 

Mengukur proporsi utang terhadap modal sendiri. 
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G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif yaitu membandingkan keadaan dari objek penlitian dari 

beberapa periode tahun 2019 sampai dengan 2023, dan kemudian teknik 

pengolahan datanya menggunakan alat ukur yang ada yaitu dengan analisis 

rasio keuangan. Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah perhitungan 

dengan menggunakan rasio keuangan, sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

a) Menghitung dan mendeskripsikan rasio keuangan untuk setiap 

perusahaan setiap tahun. 

b) Menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi untuk 

memberikan gambaran umum tentang kinerja keuangan perusahaan. 

2. Analisis Rasio Keuangan 

1) Rasio Likuiditas 

a) Rasio lancar atau Current Ratio  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100%  

b) Rasio Kas atau Cash Ratio   
𝐾𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Tabel 3.3 Standar Industri Rasio Likuiditas 

No. Rasio Standar 

Industri 
Kondisi 

Baik Kurang Baik 
1. Current Ratio 200% >200%  <200%  
2. Cash Ratio 50% >50%  <50%  

  Sumber: Kasmir (2018) 

2) Rasio Solvabilitas 

a) Rasio Utang atas Aktiva (DAR)   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

b) Rasio Utang atas Modal (DER)   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

 



37 
 

 
 

Tabel 3.4 Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No. Rasio Standar 
Industri 

Kondisi 
Baik Kurang Baik 

1. Debt To Total Asset 
Ratio 

35% <35%  >35%  

2. Debt To Equity 
Ratio 

90% <90%  >90%  

  Sumber: Kasmir (2017) 
 
 

3) Rasio Profitabilitas 

a) Net Profit Margin    
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

b) Return On Equity    
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
× 100% 

 

Tabel 3.5 Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No. Rasio Standar 

Industri 
Kondisi 

Baik Kurang Baik 
1. Net Profit Margin 20% >20%  <20%  
2. Return On Equity 40% >40%  <40%  

  Sumber: Kasmir (2019) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia, yang dahulu dikenal sebagai Bursa Efek Jakarta, 

dibuka pertama kali pada 14 Desember 1912 dengan dukungan dari 

pemerintah kolonial Belanda. Didirikan di Batavia, yang sekarang dikenal 

sebagai Jakarta, yang merupakan pusat pemerintahan Belanda di Indonesia. 

Sebelumnya, Bursa Efek Jakarta disebut Call-Efek. Metode perdagangan di 

bursa ini mirip dengan sistem lelang, di mana setiap efek diumumkan secara 

berurutan oleh seorang pemimpin “Call”, dan para pialang memberikan 

penawaran beli atau jual sampai harga yang sesuai ditemukan, dan 

transaksipun dilakukan. Meskipun pasar modal telah ada sejak 1912, 

pertumbuhannya tidak berjalan seperti yang diharapkan karena terhenti yang 

diakibatkan oleh perang Dunia I dan II, perubahan kekuasaan dari 

pemerintahan kolonial ke pemerintahan Indonesia, serta berbagai kondisi lain 

yang mengganggu fungsi pasar modal atau bursa efek. Pada tahun 1997, 

pasar modal di Republik Indonesia diaktifkan kembali dan secara resmi dibuka 

oleh Presiden Soeharto pada 10 Agustus 1977. Bursa efek I mulai beroperasi 

di bawah pengawasan Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM) sebagai 

langkah untuk menghidupkan kembali pasar modal.  Perdagangan dan nilai 

pasar saham meningkat seiring dengan pertumbuhan di sektor finansial dan 

swasta, yang mencapai puncak pada tahun 1990. Tahun 1987 dikenal dengan 

Paket Desember 1987 (PAKDES 87), yang membuat lebih mudah bagi investor 

asing untuk berinvestasi di Indonesia melalui penawaran umum dari 
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Perusahaan. Pada tahun 1988, regulasi bank dan pasar modal yang baru 

mendorong lonjakan besar dalam aktivitas di pasar saham. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) berfungsi sebagai lembaga yang mengatur 

serta menyediakan sistem dan fasilitas untuk menyatukan penawaran dari 

berbagai pihak dengan tujuan memperdagangkan efek. Galeri Investasi BEI 

Unismuh Makassar berkolaborasi dengan BEI, Universitas Muhammadiyah 

Makassar dan Pintarco Securities, menerapkan konsep 3-in-1 untuk 

mengenalkan pasar modal secara teori dan praktik. Melalui Galeri Investasi 

BEI Unismuh Makassar yang menyajikan informasi secara langsung untuk 

membantu dalam pembukaan rekening dan analisis perdagangan saham, 

diharapkan juga dapat menjadi sarana untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman dalam pasar modal di masa depan. 

2. Visi & Misi 

1. Visi 

Visi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu “Menjadi bursa yang kompetitif 

dengan kredibilitas tingkat dunia. 

2. Misi 

Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu, “Menciptakan infrastruktur 

pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel untuk mewujudkan pasar 

yang teratur, wajar, efisien, serta dapat diakses oleh semua pemangku 

kepentingan melalui produk dan layanan yang inovatif”. 

3. Profil Perusahaan Sampel 

Adapun penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 

beberapa kriteria sehingga yang menjadi sampel penelitian hanya 11 
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perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria tersebut. Perusahaan-

perusahaan itu antara lain: 

a) Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM) 

Awal berdirinya Pt Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM) yang 

tergabung dalam APP Group hanya memproduksi soda dan bahan kimia 

lainnya. Perusahaan ini berlokasi di Sidoarjo, dekat Surabaya di Jawa 

Timur-Indonesia. Pabrik mulai memproduksi kertas sejak tahun 1978 

dengan kapasitas 12.000 ton per tahun. Pada tahun 2006, kapasitas 

produksi kertas dan karton meningkat menjadi lebih dari 1,394,000 metrik 

ton per tahun dan kapasitas konversi alat tulis bertambah menjadi sekitar 

320.000 metrik ton. 

b) Toba Pulp Lestari Tbk (INRU) 

Awal mula berdirinya Perusahaan ini Bernama Inti Indrayon Utama 

dan memiliki kode saham INRU. Perusahaan ini berdiri pada bulan April 

1983 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada bulan April 1989. Pt 

Toba Pulp Lestari Tbk (INRU) bergerak dalam bidang produksi dan 

perdagangan bubur kertas, bahan kimia dasar, produk kayu, serta 

pengembangan konsesi hutan tanaman industry. Produk perusahaan 

dipasarkan di dalam negeri dan internasional. 

c) Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) 

Perusahaan Indah Kiat merupakan produsen terpadu pulp, kertas 

budaya, kertas industri dan tisu. Kegiatan usaha Perusahaan dimulai dari 

pengolahan kayu menjadi pulp dan kertas serta pengolahan kertas bekas 

menjadi kertas industri. Pulp digunakan sebagai bahan baku kertas dan 

tisu serta bahan baku tidak langsung untuk kertas industri. Saat ini, 
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Perusahaan memiliki fasilitas produksi di Provinsi Perawang–Riau, Serang 

dan Provinsi Tangerang–Banten dan total kapasitas produksi tahunan pada 

tahun 2019 adalah 3,0 juta ton pulp, 1,7 juta ton kertas budaya, 108 ribu 

ton tisu dan 2,1 juta ton kemasan. Pada tahun 2019, Perusahaan telah 

mengekspor sekitar 52,0% dari produknya, terutama negara-negara di 

Asia, Eropa, Amerika Serikat, Timur Tengah, Afrika dan Australia dan 

sisanya 48,0% untuk memenuhi permintaan pasar lokal. 

d) Lotte Chemical Titan Tbk (FPNI) 

PT Lotte Chemical Titan Tbk (FPNI) adalah produsen plastik yang 

merupakan bagian dari Lotte Chemical Corp. Perusahaan ini didirikan pada 

tahun 1987 dengan nama PT Indofatra Plastik Industri, sebelum berganti 

nama menjadi PT Fatrapolindo Nusa Industri (FPNI) pada tahun 1989. 

Kegiatan utama mereka berfokus pada perdagangan bahan karet dan 

plastik dalam bentuk dasar seperti PP, HDPE, dan LDPE. Berkat 

kesuksesan ini, perusahaan terus meningkatkan fasilitas dan kapasitas 

produksinya dari tahun 1993 hingga 1999. Pada bulan Maret 2002, FPNI 

melakukan penawaran umum perdana (IPO). Pada tahun 2008, FPNI 

diambil alih oleh Lotte Chemical Titan Group (Malaysia), dan namanya 

kemudian berubah menjadi PT Titan Kimia Nusantara. Pada tahun 2013, 

nama itu kembali berganti menjadi PT Lotte Chemical Titan Tbk. 

e) Barito Pacific Tbk (BRPT) 

Barito Pacific Tbk didirikan pada tanggal 4 April 1979 dengan nama 

PT Bumi Raya Pura Mas Kalimantan, dan mulai beroperasi pada tahun 

1983. Barito Pacific Tbk bergerak di berbagai bidang usaha, antara lain 

energi terbarukan, transportasi, dan sebagai holding. Saat ini, fokus utama 
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perusahaan adalah di industri petrokimia, seperti energi panas bumi dan 

pembangkit listrik, serta pengelolaan hutan, industri, hutan tanaman, lem, 

dan sektor properti lainnya. Produk dan jasa yang dihasilkan oleh anak 

perusahaan Barito Pacific meliputi: Bahan baku untuk industri plastik hilir 

(seperti etilena, propilena, py-gas, dan mixed C4), hasil perkebunan 

(kelapa sawit dan turunannya), kayu olahan (particle board), penyewaan 

lokasi (kantor dan hotel), dan masih banyak lagi. 

f) Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) 

Pt Chandra Asri Pacific Tbk (TPIA), yang sebelumnya dikenal 

sebagai Pt Chandra Asri Petrochemical Tbk, didirikan pada tanggal 2 

November 1984 dengan nama PT Tri Plyta Indonesia. Perusahaan ini 

merupakan bagian dari Barito Group dan berfokus pada sektor petrokimia 

dan infrastruktur. Pt Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) 

mengoperasikan satu-satunya pabrik Naphtha Cracker yang menghasilkan 

olefin dan poliolefin berkualitas tinggi, dan serta menjadi produsen tunggal 

styrene monomer dan butadiene di Indonesia. Bahan kimia yang diproduksi 

digunakan dalam berbagai produk seperti kemasan, pipa, otomotif, 

elektronik, dan lainnya. Fasilitas dan pabrik perusahaan berlokasi di 

Cilegon, Banten. 

g) SLJ Global Tbk (SULI) 

Pt SLJ Global Tbk (SULI) yang berfokus pada sektor kehutanan 

serta industri kayu, didirikan pada April 1980 dengan nama PT Sumalindo 

Lestari Jaya. Perusahaan ini melakukan IPO pada Maret 1994 dan pada 

Desember 2012 berganti nama menjadi PT SLJ Global Tbk. Pada awalnya, 

perusahaan ini hanya mengelola satu kawasan hutan dan satu pabrik kayu. 



43 
 

 
 

Saat ini, perusahaan ini juga memiliki satu pabrik Medium Density 

Fibreboard (MDF), pembangkit listrik, dan enam kawasan hutan alam yang 

dikelola melalui anak perusahaannya. 

h) Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI) 

Pt Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI) adalah salah satu 

produsen aluminium lembaran terbesar di kawasan Indonesia dan Asia 

Tenggara. Perusahaan ini berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur, dan berdiri 

sejak tahun 1978. Pt Alumindo Light Metal Industry Tbk mulai beroperasi 

pada awal tahun 1983 dengan kapasitas produksi sebesar 12.000 ton dan 

4.800 ton per tahun untuk masing-masing aluminium sheet dan aluminium 

foil. Pada awal berdirinya, produk-produk ALMI ditujukan untuk 

menyediakan bahan baku pembuatan berbagai peralatan rumah tangga 

bagi kelompok usaha Maspion dan untuk kemasan yang dijual di pasar 

Indonesia. Dengan permintaan yang terus meningkat dari tahun ke tahun, 

Pt Alumindo Light Metal Industry Tbk secara bertahap telah meningkatkan 

kapasitas produksinya yang kini mencapai 144.000 ton untuk aluminium 

sheet dan 18.000 ton untuk aluminium foil. 

i) Gunung Raja Paksi Tbk (GGRP) 

Pt Gunung Raja Paksi Tbk (GGRP) berdiri pada tahun 1970 di 

Medan, Sumatera Utara, dengan nama Pt Gunung Naga Mas. Pada tahun 

1991, perusahaan ini berganti nama menjadi GRP dan menjadi bagian dari 

Gunung Steel Group, yang merupakan salah satu perusahaan baja swasta 

terbesar di Indonesia. Perusahaan ini berfokus dalam memproduksi balok 

baja dan lembaran canai panas. Pabriknya terletak di Cikarang, Jawa 

Barat, meliputi area seluas lebih dari 200 hektar. Perusahaan ini 
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memproduksi 2,2 juta ton baja setiap tahunnya dan memasarkannya ke 

pasar domestik dan internasional di lebih dari 30 negara di seluruh dunia. 

Selain manufaktur, perusahaan ini juga menawarkan layanan Plate Service 

Center, termasuk pemotongan, pengeboran, pencukuran dan pencetakan. 

Kantor pusatnya terletak di Cikarang, Jawa Barat. 

j) Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS) 

Pt Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS) didirikan pada tahun 1960 

ketika kontrak ditandatangani oleh Pemerintah Indonesia dan Tjazpromex 

Pert dari Rusia untuk pembangunan Pabrik Baja Cilegon. Pada tahun 

1970, Krakatau Steel (Persero) resmi berdiri di bawah pemerintah 

Indonesia. Perusahaan ini memiliki beberapa lini usaha, termasuk sektor 

produksi baja, konstruksi, dan teknik. Fasilitas produksi mencakup dua Hot 

Strip Mills, satu Cold Rolling Mill, dan satu Wire Rod Mill. Ini berfungsi 

sebagai perusahaan induk yang memiliki sepuluh anak perusahaan 

terintegrasi serta beberapa usaha patungan dengan mitra dari luar negeri. 

Lokasi perusahaan berada di Gedung Krakatau Steel lantai 4, Jakarta 

Selatan. 

k) Tembaga Mulia Semanan Tbk (TBMS) 

Pt Tembaga Mulia Semanan Tbk adalah perusahaan yang 

beroperasi di Indonesia dengan fokus utama pada pembuatan produk dari 

tembaga dan batang aluminium, kawat tembaga, dan kawat jenis lainnya. 

Usahanya dibagi menjadi dua bagian: batang dan kawat tembaga serta 

batang aluminium. Bagian pertama menyangkut berbagai ukuran batang 

dan kawat tembaga dalam berbagai ukuran, sementara bagian kedua 

terdiri dari batang aluminium murni, batang campuran logam, dan batang 
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campuran aluminium yang tahan panas, dikenal juga sebagai batang TAL. 

Lokasi pabriknya berada di Semanan, Indonesia. 

 
B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan memenuhi seluruh kewajiban atau utang jangka pendeknya 

yang akan jatuh tempo (Fahmi, 2012).. 

a. Current Ratio (CR) 

Rasio lancar atau Current Ratio merupakan perbandingan aktiva 

lancar dengan kewajiban lancar. Berikut ini hasil dari perhitungan Rasio 

Lancar atau Current Ratio dari perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023: 

CR =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
100% 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Current Ratio (CR) 

 
Kode 

Perusahaan 

 
Current Ratio % 

 
Standar 
Industry 2019 2020 2021 2022 2023 

TKIM 163% 138% 19% 123% 124%  
 
 
 
 
 

>200% 

INRU 51% 72% 181% 273% 118% 
INKP 230% 226% 215% 245% 265% 
FPNI 132% 158% 154% 151% 136% 
BRPT 165% 187% 315% 370% 319% 
TPIA 177% 174% 314% 375% 347% 
SULI 34% 17% 26% 55% 26% 
ALMI 74% 65% 141% 127% 87% 

GGRP 117% 118% 145% 146% 182% 
KRAS  28% 101% 64% 44% 46% 
TBMS 108% 120% 131% 151% 136% 

RATA-RATA 116% 125% 155% 187% 162% 
MAXIMAL 230% 226% 315% 375% 347% 
MINIMAL 28% 17% 19% 44% 26% 

 Sumber: Data diolah, April 2025 
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Berdasarkan tabel 4.1 memuat data rata-rata pendapatan pada 

perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di 

BEI selama periode 2019–2023 terlihat bahwa pendapatan mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019 nilai Current Ratio sebesar 

116% kemudian pada tahun 2020 meningkat menjadi 125%. Lalu pada 

tahun 2021 kembali mengalami kenaikan lebih signifikan ke 155%. Dari 

tahun 2021 ke 2022 mengalami peningkatan paling tajam menjadi 187%, 

namun pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 162%. Nilai Current 

Ratio tertinggi pada tahun 2022 sebesar 375%, tahun 2023 sebesar 347%, 

tahun 2021 sebesar 315%, tahun 2019 sebesar 230% dan pada tahun 2020 

sebesar 226%. Sedangkan nilai Current Ratio terendah pada tahun 2020 

sebesar 17%, tahun 2021 sebesar 19%, tahun 2023 sebesar 26%, tahun 

2019 sebesar 28%, dan pada tahun 2022 sebesar 44%. 

Berdasarkan nilai hasil rata-rata Current Ratio dari tahun 2019 hingga 

2023 secara konsisten berada di bawah standar industri sebesar 200%. Hal 

ini menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia tergolong “cukup baik”, akan tetapi belum mencapai 

tingkat ideal. Dengan nilai rata-rata yang tetap berada di atas 100%, 

perusahaan secara umum masih mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Kecenderungan meningkat dari tahun 2019 hingga 2022 

menunjukkan perbaikan manajemen kas dan aset lancar, meskipun terjadi 

penurunan pada tahun 2023. 
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b. Cash Ratio  

Cash Ratio atau Rasio Kas yaitu rasio yang menghitung berapa 

banyak kas dan setara kas perusahaan yang tersedia untuk 

menyelesaikan kewajiban pada saat jatuh tempo. 

𝐶𝑅 =
𝐾𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Cash Ratio  

 
Kode 

Perusahaan 

 
Cash Ratio % 

 
Standar 
Industry 2019 2020 2021 2022 2023 

TKIM 34% 27% 30% 30% 29%  
 
 
 
 
 

>50% 

INRU 0% 0% 1% 1% 1% 
INKP 42% 42% 38% 56% 66% 
FPNI 6% 11% 22% 40% 37% 
BRPT 60% 103% 166% 210% 158% 
TPIA 84% 106% 169% 231% 176% 
SULI 2% 1% 1% 5% 2% 
ALMI 1% 1% 15% 2% 1% 

GGRP 8% 12% 20% 22% 24% 
KRAS  5% 14% 6% 6% 6% 
TBMS 7% 36% 33% 42% 18% 

RATA-RATA 23% 32% 46% 59% 47% 
MAXIMAL 84% 106% 169% 231% 176% 
MINIMAL 0% 0% 1% 1% 1% 

  Data diolah, April 2025 

Berdasarkan Tabel 4.2, rata-rata Cash Ratio perusahaan selama 

periode 2019 hingga 2023 menunjukkan tren fluktuatif dimana pada tahun 

2019 terdapat nilai sebesar 23%, dan ditahun 2020 meningkat menjadi 32%, 

kemudian pada tahun 2021 kembali mengalami peningkatan menjadi 46%, 

tahun 2022 menunjukkan peningkatan sebesar 59%, dan pada tahun 2023 

mengalami penurunan menjadi 47%. Nilai  Cash Ratio Tertinggi pada tahun 

2022 sebesar 231%, kemudian disusul tahun 2023 sebesar 176%, tahun 

2021 sebesar 169%, dan tahun 2020 sebesar 106%, dan terakhir 2019 



48 
 

 
 

sebesar 84%. Nilai Cash Ratio terendah tercatat pada tahun 2019 dan 2020 

yaitu 0%, kemudian 1% pda tahun 2021, 2022, dan 2023. 

Berdasarkan hasil nilai rata-rata Cash Ratio pada perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI selama 

periode 2019–2023 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menyediakan kas dan setara kas untuk melunasi kewajiban jangka pendek 

masih tergolong “kurang baik” dalam tiga tahun pertama pada tahun 2019 

hingga tahun 2021 berada dibawah standar industri 50%, namun terdapat 

perbaikan signifikan pada tahun 2022, ketika rata-rata cash ratio berhasil 

melampaui batas standar, meski kembali menurun sedikit di tahun 2023. 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang menilai kinerja suatu 

organisasi dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu yang relatif pendek atau dalam jangka 

waktu yang lebih lama jika terjadi kebangkrutan atu pembubaran (Kasmir, 

2018). 

a). Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

Rasio Utang terhadap aset yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan kata lain 

rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan 

tersebut dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 

berdampak pada pembiayaan aset.  

DAR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

 
Kode 

Perusahaan 

 
Debt to Total Asset Ratio % 

 
Standar 
Industry 2019 2020 2021 2022 2023 

TKIM 55% 51% 44% 37% 34%  
 
 
 
 
 

<35% 

INRU 69% 67% 67% 71% 77% 
INKP 53% 50% 49% 42% 41% 
FPNI 40% 36% 40% 44% 41% 
BRPT 62% 62% 54% 60% 60% 
TPIA 49% 50% 41% 43% 47% 
SULI 96% 121% 116% 64% 83% 
ALMI 100% 119% 61% 54% 60% 

GGRP 35% 33% 30% 32% 28% 
KRAS  89% 87% 86% 83% 81% 
TBMS 69% 67% 61% 54% 59% 

RATA-RATA 65% 68% 59% 53% 56% 
MAXIMAL 100% 121% 116% 83% 83% 
MINIMAL 35% 33% 30% 32% 28% 

 Data diolah, April 2025 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata Debt to Total Asset 

Ratio Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 mengalami fluktuasi 

pada tahun 2019 rata-rata Debt to Total Asset Ratio sebesar 65%, kemudian 

meningkat menjadi 68% di tahun 2020. Nilai ini kembali menurun menjadi 

59% pada tahun 2021, dan sebesar 53% di tahun 2022, serta tahun 2023 

menurun menjadi 56%. Debt to Total Asset Ratio tertinggi selama lima tahun 

tersebut terjadi pada tahun 2020 tercatat sebesar 121%, disusul tahun 2021 

sebesar 116%, tahun 2019 sebesar 100%, dan pada tahun 2022, hingga 

tahun 2023 masing-masing sebesar 83%. Sementara itu Debt to Total Asset 

Ratio terendah yaitu pada tahun 2023 sebesar 28%, tahun 2021 sebesar 

30%, tahun 2022 sebesar 32%, pada tahun 2020 sebesar 33%, terakhir 

2019 sebesar 35%. 
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Berdasarkan hasil analisis Debt to Asset Ratio (DAR) pada 11 

perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia selama periode 

2019–2023, diperoleh bahwa rata-rata DAR selalu berada di atas standar 

industri sebesar 35%. Nilai rata-rata tertinggi terjadi pada tahun 2020 

sebesar 68%, sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2022 sebesar 

53%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar aset perusahaan masih 

dibiayai oleh utang, dan struktur modal perusahaan belum sepenuhnya baik 

menurut standar ideal. Namun, terlihat adanya tren penurunan dari tahun 

2020 ke 2022, yang mengindikasikan upaya perbaikan struktur keuangan 

melalui pengurangan ketergantungan pada utang. Kenaikan kembali pada 

tahun 2023 menjadi 56%. Dengan demikian, DAR perusahaan masih dalam 

kategori “Kurang Baik”, karena belum sesuai standar industri, namun 

menunjukkan arah perbaikan dalam jangka menengah. 

b). Debt to Equity Ratio (DER)  

Rasio Utang terhadap modal adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal.  

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Debt to Equity Ratio (DER) 

 
Kode 

Perusahaan 

 
Debt to Equity Ratio % 

 
Standar 
Industry 2019 2020 2021 2022 2023 

TKIM 121% 97% 80% 60% 51%  
 
 
 
 
 

<90% 

INRU 219% 202% 205% 238% 337% 
INKP 112% 100% 97% 72% 69% 
FPNI 67% 57% 67% 79% 71% 
BRPT 161% 160% 117% 148% 147% 
TPIA 96% 98% 71% 75% 88% 
SULI 2201% Tidak 

Terdefinisi 
Tidak 

Terdefinisi 
176% 492% 
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ALMI 79% Tidak 
Terdefinisi 

156% 119% 150% 

GGRP 55% 50% 42% 47% 38% 
KRAS  824% 676% 623% 501% 434% 
TBMS 222% 206% 156% 119% 141% 

RATA-RATA 378% 183% 161% 149% 183% 
MAXIMAL 2201% 676% 623% 501% 492% 
MINIMAL 55% 50% 42% 47% 38% 

 Data diolah, April 2025 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai rata-rata Debt to Equity 

Ratio selama lima tahun mengalami fluktuatif. Tahun 2019 nilai rata-rata 

Debt to Equity Ratio sebesar 378%, lalu pada tahun 2020 mengalami 

penurunan menjadi 183%, tahun 2021 kembali menurun menjadi 161%, dan 

tahun 2021 menurun menjadi 149%, kemudian pada tahun 2023 mengalami 

peningkatan menjadi 183%. Nilai tertinggi Debt to Equity Ratio selama 

periode 2019 hingga 2023 yaitu pada tahun 2019 sebesar 2201%, lalu 

disusul  pada tahun 2020 sebesar 676%, kemudian pada tahun 2021 

sebesar 623%, pada tahun 2022 sebesar 501%, dan 492% pada tahun 

2023. Sedangkan nilai Debt to Equity Ratio yang terendah pada tahun 2023 

yaitu sebesar 38%, terendah kedua yaitu pada tahun 2021 sebesar 42%, 

terendah ketiga sebesar 47% ditahun 2022, terendah selanjutnya sebesar 

50% pada tahun 2020, dan pada tahun 2019 sebesar 55%. 

Berdasarkan hasil analisis nilai rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) 

pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia selama 

periode 2019–2023 secara keseluruhan berada di atas standar industri 

sebesar 90%.Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan masih memiliki 

ketergantungan tinggi terhadap pembiayaan utang dibandingkan modal 

sendiri. Meskipun terjadi penurunan dari tahun 2019 hingga 2022 yang 

menandakan adanya upaya memperbaiki struktur modal, namun kenaikan 
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kembali pada tahun 2023 menjadi 183% menunjukkan bahwa stabilitas 

struktur permodalan belum tercapai sepenuhnya. Oleh karena itu, Debt to 

Equity Ratio pada perusahaan secara umum dapat dikategorikan “Kurang 

Baik” dan perlu penguatan modal sendiri agar risiko keuangan 

dapat diminimalkan. 

3. Rasio Profitabiltas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang memberikan Gambaran umum 

tentang seberapa efektif suatu manajemen perusahaan dalam 

menghasilkan laba (Harahap, 2010). 

a). Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang menunjukkan laba bersih 

sebagai proporsi dari total pendapatan. Rasio ini memungkinkan kita untuk 

mengamati interaksi jangka pendek antara penggunaan utang dan margin 

keuntungan, yang mempengaruhi pengembalian pemegang saham 

(Suhendro, 2018). 

NPM =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Net Profit Margin (NPM) 

 
Kode 

Perusahaan 

 
Net Profit Margin % 

 
Standar 
Industry 2019 2020 2021 2022 2023 

TKIM 16% 17% 24% 41% 16%  
 
 
 
 
 

> 𝟐𝟎% 

INRU -16% -10% 3% -12% -27% 
INKP 9% 23% 17% 21% 12% 
FPNI -1% -2% 3% 1% 0% 
BRPT 6% 6% 9% 1% 4% 
TPIA 1% 3% 6% -6% -1% 
SULI -14% -40% 5% 26% -91% 
ALMI -13% -28% 0% -4% -19% 

GGRP -3% -1% 9% 6% 5% 
KRAS  -36% 2% 3% 4% -3% 
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TBMS 1% 1% 1% 1% 1% 
RATA-RATA -5% -3% 7% 7% -9% 
MAXIMAL 16% 23% 24% 41% 16% 
MINIMAL -36% -40% 0% -12% -91% 

 Data diolah, April 2025 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil analisis Net Profit Margin (NPM) 

menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia selama periode 2019 hingga 2023 mengalami fluktuasi 

yang cukup signifikan. Pada tahun 2019 dan 2020, nilai rata-rata Net Profit 

Margin berada di level negatif yaitu -5% dan -3%, kondisi mulai membaik 

pada tahun 2021 dan 2022, di mana rata-rata NPM mencapai sebesar 7%. 

Pada tahun 2023, nilai rata-rata kembali menurun drastis menjadi -9%, yang 

menandakan bahwa sebagian besar perusahaan kembali 

mengalami kerugian. Nilai Net Profit Margin tertinggi mencapai sebesar 

41% pada tahun 2022, kemudian disusul pada tahun 2021 sebesar 24%, 

tahun 2020 sebesar 23%, dan sebesar 16% pada tahun 2019 dan 2023. Net 

Profit Margin terendah terjadi pada tahun 2023 yaitu -91%, tahun 2020 -

40%, pada tahun 2019 -36%, kemudian tahun 2022 sebesar -12%, dan 0% 

pada tahun 2023. Secara keseluruhan, kinerja profitabilitas perusahaan dari 

Net Profit Margin dapat dikategorikan dalam kondisi “Kurang Baik”, karena 

tidak mencapai standar industri dan cenderung tidak stabil.  

b). Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) atau hasil pengembalian ekuitas adalah 

rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri 

(Tyas, 2020; 31). 

ROE =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
× 100% 
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Return On Equity (ROE) 

 
Kode 

Perusahaan 

 
Return On Equity % 

 
Standar 
Industry 2019 2020 2021 2022 2023 

TKIM 12% 10% 14% 21% 7%  
 
 
 
 
 

> 40% 

INRU -7% -6% 2% -15% -23% 
INKP 7% 4% 3% 15% 7% 
FPNI -3% -5% 3% 3% 0% 
BRPT 5% 5% 7% 1% 2% 
TPIA 1% 3% 5% -5% -1% 
SULI -203% 116% -24% 68% -158% 
ALMI -14% 99% 0% 0% 0% 

GGRP -3% -1% 8% 3% 2% 
KRAS  -142% 5% 12% 4% -4% 
TBMS 12% 9% 12% 7% 5% 

RATA-RATA -30% 22% 4% 9% -15% 
MAXIMAL 12% 116% 14% 68% 7% 
MINIMAL -203% -6% -24% -15% -158% 

 Data diolah, April 2025 

Berdasarkan hasil analisis Return on Equity (ROE) pada Tabel 4.6, 

diketahui bahwa selama periode 2019–2023, rata-rata ROE perusahaan 

sektor industri dasar dan kimia menunjukkan fluktuasi signifikan dan 

cenderung berada di bawah standar industri sebesar 40%, dimana pada 

tahun 2019 nilai rata-ratanya -30%, tahun 2020 sebesar 22%, tahun 2021 

4%, tahun 2022 sebesar 9%, dan tahun 2023 -15% . Nilai tertinggi Return 

on Equity tercapai pada tahun 2020 sebesar 116%, kemudian tahun 2022 

sebesar 68%, tahun 2021 sebesar 14%, tahun 2019 sebesar 12%, dan 

tahun 2023, sebesar 7%. Sementara nilai terendah terjadi pada tahun 

2019 sebesar -203%, disusul pada tahun 2023 sebesar -158%, kemudian –

24% pada tahun 2021, -15% ditahun 2022, dan -6% ditahun 2020. Dengan 

demikian, secara keseluruhan, kondisi Return on Equity perusahaan dapat 

dikategorikan “Kurang Baik”, dan masih memerlukan perbaikan serius 

dalam efisiensi penggunaan modal agar dapat menghasilkan laba yang 

sesuai dengan harapan pemegang saham. 
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C. Analisis Dan Interpretasi (Pembahasan) 

Berdasarkan  hasil penyajian data penelitian yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa  tingkat kinerja keuangan  perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Dasar dan Kimia yang menjadi sampel  dalam penelitian ini periode 

2019-2023 dengan menggunakan perhitungan rasio keuangan yang meliputi 

Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas. 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

• Current Ratio  

Berdasarkan informasi pada Tabel 4. 1, rata-rata Current Ratio (CR) 

di perusahaan yang bergerak di Sektor Industri Dasar Dan Kimia 

menunjukkan peningkatan dari tahun 2019 sampai 2022, namun kembali 

mengalami penurunan di tahun 2023. Rata-rata Current Ratio tercatat pada 

116% di tahun 2019, meningkat menjadi 125% di tahun 2020, kemudian 

naik lagi menjadi 155% di tahun 2021, dan mencapai puncaknya di 187% 

pada tahun 2022, sebelum turun menjadi 162% di tahun 2023. Apabila 

dibandingkan dengan standar industri yang ada di angka 200%, rata-rata 

Current Ratio selama lima tahun tersebut masih berada di bawah tingkat 

ideal, meski tetap melebihi 100%.  

Nilai maksimal Current Ratio mencapai 375% di tahun 2022, 

sedangkan yang terendah adalah 17% di tahun 2020, menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antar perusahaan. Perusahaan dengan rasio 

yang sangat rendah berisiko tidak dapat membayar utang jangka pendek, 

sementara yang memiliki rasio sangat tinggi mungkin memiliki dana yang 
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tidak terpakai secara produktif. Oleh karena itu, meskipun terdapat 

perbaikan dalam likuiditas antara tahun 2019 hingga 2022, penurunan yang 

terjadi di tahun 2023 dan ketimpangan nilai antara perusahaan 

menunjukkan bahwa kondisi likuiditas di sektor ini bersifat tidak stabil dan 

fluktuatif. Current Ratio belum mencapai standar industri menunjukkan 

bahwa kondisi likuiditas dari perusahaan dapat dikategorikan “cukup 

baik”, tetapi belum berada pada kondisi ideal. Rasio Lancar yang rendah 

mengakibatkan harga pasar dari saham tersebut menurun. Di sisi lain, 

Rasio Lancar yang terlalu tinggi juga tidak selalu positif, karena dalam 

situasi tertentu, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki banyak 

dana tidak terpakai yang pada akhirnya dapat menurunkan 

profitabilitas perusahaan (Setiawati 2024). 

• Cash Ratio 

Cash Ratio juga menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan selama 

periode pengamatan. Rata-rata Cash Ratio tercatat sebesar 23% pada 

tahun 2019, meningkat menjadi 32% pada tahun 2020, 46% pada tahun 

2021, dan mencapai puncaknya pada tahun 2022 sebesar 59%, sebelum 

mengalami penurunan kembali menjadi 47% pada tahun 2023. Jika 

mengacu pada standar industri sebesar 50%, maka rata-rata Cash Ratio 

hanya melampaui standar tersebut pada tahun 2022, sedangkan pada 

tahun-tahun lainnya masih berada di bawah standar, yang mengindikasikan 

bahwa perusahaan belum sepenuhnya memiliki kas yang cukup untuk 

melunasi kewajiban jangka pendek secara langsung. 

Nilai Maximal Cash Ratio tercatat sebesar 231% pada tahun 2022, 

dan nilai terendah berada pada kisaran 0% hingga 1% dalam beberapa 
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tahun, mencerminkan adanya perusahaan yang hampir tidak memiliki kas 

tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek. Rentang nilai yang 

sangat lebar antar perusahaan menunjukkan ketimpangan dalam 

pengelolaan kas, serta risiko likuiditas yang nyata bagi sebagian entitas. 

Dengan demikian, kondisi likuiditas dari sisi Cash Ratio dapat dikatakan 

“kurang baik”, meskipun terdapat peningkatan pada tahun-tahun tertentu. 

Kas rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan likuiditas yang ada, baik 

itu uang tunai yang dimiliki maupun simpanan di bank atau giro. Jika rata-

rata kas di industri mencapai 50%, maka kondisi perusahaan dianggap lebih 

baik dibandingkan yang lainnya. Namun, jika rasio kas terlalu tinggi, hal itu 

juga dapat menjadi indikasi negatif karena menunjukkan adanya dana yang 

tidak digunakan secara efisien. Sebaliknya, jika rasio kas di bawah rata-rata 

industri, ini menandakan kinerja yang kurang baik, karena perusahaan 

mungkin harus menjual sebagian dari aset lancarnya untuk 

memenuhi kewajiban (Rahmiyatun F, et,al 2019).  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

likuiditas Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia Selama 

Periode 2019–2023 tergolong belum stabil, sebagaimana tercermin dari 

Current Ratio dan Cash Ratio yang belum konsisten memenuhi standar 

industri. Meskipun terdapat perbaikan likuiditas hingga tahun 2022, 

penurunan pada tahun 2023 dan ketimpangan antar perusahaan 

menunjukkan adanya risiko likuiditas yang nyata. Rata-rata Current Ratio 

yang hanya “Cukup Baik” dan Cash Ratio yang sebagian besar masih di 

bawah standar industri 50% menandakan bahwa kemampuan perusahaan 
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untuk memenuhi kewajiban jangka pendek masih kurang optimal, sejalan 

dengan temuan penelitian Dwiningwarni & Jayanti (2019) yang menyatakan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan dapat diukur melalui analisis rasio 

keuangan, dan nilai rasio likuiditas yang rendah menunjukkan kinerja 

keuangan yang kurang baik. Dengan demikian, secara keseluruhan, kondisi 

likuiditas perusahaan dalam penelitian ini belum dapat dikategorikan baik, 

karena masih terdapat fluktuasi, ketimpangan, dan rata-rata rasio yang 

belum mencapai standar industri yang ideal. 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

• Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

Berdasarkan Tabel 4. 3, rata-rata Debt to Total Asset Ratio (DAR) dari 

tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan penurunan dari 2019 sampai 2022, 

diikuti dengan sedikit kenaikan pada tahun 2023. Rata-rata Debt to Total 

Asset Ratio tercatat 65% di tahun 2019, 68% di 2020, 59% di 2021, 53% di 

2022, dan kemudian naik menjadi 56% di 2023. Ketika dibandingkan 

dengan standar industri yang berada di angka 35%, rata-rata sepanjang 

tahun jelas berada jauh di atas batas yang diinginkan, yang berarti banyak 

perusahaan masih lebih memilih pinjaman untuk membiayai aset mereka.  

Nilai maksimal Debt to Total Asset Ratio selama periode penelitian 

mencapai 119% yang menunjukkan bahwa total utang perusahaan melebihi 

total asetnya. Di sisi lain, nilai terendah berada di antara 18% dan 31%, 

yang masih dianggap baik. Variasi besar dalam nilai ini menunjukkan 
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adanya ketidakseimbangan dalam struktur keuangan di antara perusahaan-

perusahaan di sektor ini. Karena itu, kondisi solvabilitas dari sisi Debt to 

Total Asset Ratio secara umum masih tergolong “Kurang Baik”, karena 

rata-rata berada di atas standar industri dan menunjukkan ketergantungan 

yang cukup besar terhadap utang. Meskipun terdapat tren perbaikan pada 

beberapa tahun, peningkatan kembali di tahun terakhir menjadi perhatian 

tersendiri dalam pengelolaan struktur modal. Rasio ini menunjukkan 

seberapa mampu perusahaan menutupi seluruh utangnya dengan aset 

yang dimiliki. Jika rasio ini meningkat, maka risiko keuangannya juga akan 

semakin tinggi, sedangkan jika rasio ini menurun, risiko keuangannya akan 

menjadi lebih rendah. Ukuran rata-rata yang diterapkan dalam 

industri adalah 35% (Kasmir 2018) 

• Debt to Equity Ratio (DER) 

Berdasarkan Tabel 4.4, nilai rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) 

mengalami penurunan signifikan dari tahun 2019 hingga 2022, kemudian 

kembali meningkat pada tahun 2023. Rata-rata Debt to Equity Ratio tercatat 

sebesar 378% pada tahun 2019, 183% pada tahun 2020, 161% pada tahun 

2021, 149% pada tahun 2022, dan naik menjadi 183% pada tahun 2023. 

Dibandingkan dengan standar industri sebesar 90%, maka seluruh nilai 

rata-rata Debt to Equity Ratio pada setiap tahun masih berada di atas batas 

ideal, yang mengindikasikan bahwa struktur modal perusahaan masih 

didominasi oleh utang dibandingkan modal sendiri. 

Nilai maksimal Debt to Equity Ratio dalam periode ini tercatat 

mencapai 2201% pada tahun 2019, dan minimalnya sebesar 14% pada 

tahun 2021. Perbedaan yang sangat ekstrem ini mencerminkan adanya 
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ketimpangan yang tinggi dalam pengelolaan struktur modal antar 

perusahaan. Nilai Debt to Equity Ratio yang sangat tinggi menunjukkan 

perusahaan berada dalam kondisi yang sangat berisiko secara finansial. 

Dengan demikian, kondisi solvabilitas dari sisi Debt to Equity Ratio dapat 

dikategorikan ”Kurang baik” secara umum, karena seluruh nilai rata-rata 

berada di atas standar dan terdapat perusahaan yang memiliki tingkat 

ketergantungan terhadap utang yang sangat tinggi. Meskipun sempat 

mengalami perbaikan hingga 2022, kenaikan kembali pada tahun 2023 

menunjukkan bahwa stabilitas struktur keuangan perusahaan masih belum 

terjaga secara konsisten. Debt to Equity Ratio menggambarkan seberapa 

besar penggunaan modal sendiri dalam aset. Tingkat rasio yang tinggi akan 

mengindikasikan proporsi modal sendiri yang sedikit dibandingkan dengan 

aset. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa solvabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi seluruh kewajiban 

utangnya, baik yang jangka pendek maupun jangka panjang (Faisal 2018). 

Berdasarkan pembahasan, kondisi solvabilitas Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia dari tahun 2019 hingga 2023 

secara umum tergolong “Kurang Baik”. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata 

Debt to Total Asset Ratio (DAR) yang konsisten berada jauh di atas standar 

industri sebesar 35%, dengan nilai rata-rata berkisar antara 53% hingga 

68%, serta Debt to Equity Ratio (DER) yang juga jauh melewati batas ideal 

90%, meskipun mengalami penurunan hingga 2022 namun kembali 

meningkat pada 2023. Tingginya rasio-rasio tersebut mengindikasikan 

ketergantungan perusahaan yang cukup besar terhadap utang dalam 

membiayai aset dan operasionalnya, sehingga risiko keuangan menjadi 
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lebih tinggi dan struktur modal kurang stabil. Variasi nilai yang sangat lebar 

antar perusahaan juga mencerminkan ketidakseimbangan pengelolaan 

struktur keuangan di sektor ini. Kondisi ini berbeda dengan hasil penelitian 

Y.I. Wahyuning Tyas (2020) pada perusahaan Elzatta Probolinggo yang 

menunjukkan rasio solvabilitas, khususnya Debt to Asset Ratio, dalam 

posisi sangat baik pada periode 2018–2019, yang mencerminkan struktur 

modal yang lebih sehat dan risiko keuangan yang lebih rendah. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa solvabilitas Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Dasar Dan Kimia dalam penelitian ini belum mencapai kondisi yang 

ideal dan stabil, berbeda dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan kondisi solvabilitas yang baik dan efektif dalam pengelolaan 

modal, sehingga perlu adanya perbaikan dalam pengelolaan struktur modal 

untuk mengurangi ketergantungan pada utang dan meningkatkan stabilitas 

keuangan perusahaan. 

3. Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. 

• Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Tabel 4. 5, rata-rata Net Profit Margin (NPM) pada periode 

2019 hingga 2023 menunjukkan perubahan yang cukup jelas dan memiliki 

pola yang tidak konsisten dari tahun ke tahun. Net Profit Margin mencapai -

5% pada 2019, lalu -3% di 2020. Angkanya meningkat menjadi 7% di 2021 

dan 2022, sebelum mengalami penurunan besar menjadi -9% di 2023. 

Ketika dibandingkan dengan standar industri yang berada di angka 20%, 

rata-rata Net Profit Margin tiap tahun masih di bawah nilai yang diharapkan, 
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bahkan banyak yang menunjukkan angka negatif di sebagian besar tahun. 

Ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, perusahaan-perusahaan 

dalam bidang ini masih kesulitan untuk mendapatkan laba bersih yang 

cukup dari penjualan, sehingga banyak yang tidak memiliki kondisi 

profitabilitas yang baik. 

Nilai maksimal Net Profit Margin selama periode ini terlihat di tahun 

2022 dengan angka mencapai 41%, sedangkan titik terendah berada di -

91% pada 2023. Perbedaan yang signifikan antara angka tertinggi dan 

terendah menunjukkan ketidakmerataan dalam kinerja laba di antara 

perusahaan, serta adanya perusahaan yang mengalami kerugian besar. 

Oleh karena itu, keadaan profitabilitas berdasarkan NPM bisa dikatakan 

tidak stabil dan secara keseluruhan “Kurang baik”, dengan banyak nilai 

yang berada di bawah standar industri serta pola fluktuasi yang ekstrem. 

Sektor ini membutuhkan perbaikan dalam efisiensi operasional dan strategi 

penjualannya untuk dapat meningkatkan margin laba yang lebih baik 

dan berkelanjutan. Rasio ini mengindikasikan seberapa banyak bagian dari 

keuntungan bersih yang didapat dari setiap transaksi penjualan. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin baik dianggap kemampuan perusahaan dalam 

meraih keuntungan yang besar (Kasmir 2018). 

• Return On Equity (ROE) 

Berdasarkan Tabel 4.6, nilai rata-rata Return on Equity (ROE) juga 

menunjukkan fluktuasi yang mencolok dan tidak konsisten selama periode 

2019–2023. Nilai rata-rata Return on Equity tercatat sebesar -30% pada 

tahun 2019, meningkat drastis menjadi 22% pada tahun 2020, namun 

kembali menurun menjadi 4% pada tahun 2021, sedikit naik menjadi 9% 
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pada tahun 2022, lalu kembali negatif sebesar -15% pada tahun 2023. Jika 

dibandingkan dengan standar industri sebesar 40%, maka tidak ada satu 

pun tahun dalam periode tersebut yang menunjukkan nilai rata-rata 

mencapai standar. Bahkan dalam tiga dari lima tahun, nilai Return on Equity 

berada dalam zona negatif, yang menandakan bahwa banyak perusahaan 

mengalami kerugian atas modal sendiri. 

Nilai maksimal Return on Equity tercatat sebesar 116% pada tahun 

2020, sementara nilai minimal mencapai -203% pada tahun 2019. Rentang 

nilai yang sangat ekstrem ini menunjukkan adanya perbedaan yang sangat 

besar dalam kemampuan menghasilkan pengembalian terhadap ekuitas 

antar perusahaan. 

Dengan demikian, kondisi profitabilitas dari sisi Return on Equity 

dapat dikategorikan “Kurang Baik”, karena mayoritas nilai berada di 

bawah standar dan terdapat fluktuasi besar antar tahun.  Return On Equity 

(ROE) Dipakai untuk memahami sejauh mana perusahaan mampu 

menghasilkan keuntungan dari modal sendiri yang dimiliki. Pengembalian 

atas ekuitas berhubungan positif dengan pengembalian saham, sehingga 

nilai pengembalian atas ekuitas yang tinggi akan mengakibatkan 

pengembalian saham perusahaan semakin meningkat (Alexander 2022). 

Berdasarkan pembahasan, kondisi profitabilitas Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia selama periode 2019–2023 

dapat dikategorikan “Kurang Baik” dan tidak stabil. Hal ini tercermin dari 

nilai rata-rata Net Profit Margin (NPM) yang sebagian besar berada di 

bawah standar industri sebesar 20%, bahkan sering menunjukkan angka 

negatif, serta fluktuasi yang ekstrem dengan nilai tertinggi mencapai 41% 
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dan terendah -91%. Demikian pula, Return on Equity (ROE) menunjukkan 

pola yang tidak konsisten dengan beberapa tahun berada di zona negatif 

dan rata-rata nilai jauh di bawah standar industri 40%, menandakan banyak 

perusahaan mengalami kerugian atas modal sendiri. Kondisi ini 

menunjukkan kesulitan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih yang 

memadai dari aktivitas operasional dan pengembalian yang efektif terhadap 

modal yang dimiliki. Hasil ini sejalan dengan penelitian Syaharman (2021) 

yang menemukan bahwa kinerja profitabilitas perusahaan pada PT 

Narasindo Mitra Perdana kurang baik, meskipun rasio likuiditas dan 

solvabilitasnya sudah memenuhi standar. Oleh karena itu, perusahaan 

dalam sektor ini perlu melakukan perbaikan signifikan dalam efisiensi 

operasional dan strategi penjualan untuk meningkatkan margin laba dan 

pengembalian modal secara berkelanjutan agar dapat mencapai kinerja 

keuangan yang lebih baik.



 
 

65 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai kinerja finansial perusahaan-

perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dalam sektor industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 

2023 dengan menggunakan analisis rasio keuangan, berikut 

adalah kesimpulannya: 

1. Rasio Likuiditas 

Perusahaan secara umum cukup mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Namun, kemampuan tersebut belum mencapai standar ideal, 

menunjukkan bahwa kondisi likuiditas belum sepenuhnya stabil dan optimal. 

2. Rasio Solvabilitas 

Struktur pendanaan perusahaan masih didominasi oleh utang, baik 

terhadap aset maupun ekuitas. Hal ini mencerminkan tingginya 

ketergantungan pada pembiayaan utang dan menunjukkan kondisi 

solvabilitas yang kurang baik. 

3. Rasio Profitabilitas 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba masih rendah dan 

belum konsisten. Baik margin keuntungan maupun pengembalian terhadap 

ekuitas menunjukkan hasil yang fluktuatif dan cenderung di bawah 

standar industri. 
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B. Saran 

Berdasarkan rangkuman di atas, penulis menyampaikan beberapa 

rekomendasi berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia sebaiknya 

memperbaiki efisiensi keuangan, khususnya dalam mengendalikan utang 

dan meningkatkan laba operasi. Struktur modal perlu ditata supaya tidak 

terlalu bergantung pada utang eksternal, serta menjaga arus kas agar rasio 

likuiditas tetap baik. Pengelolaan keuangan yang baik akan meningkatkan 

daya saing dan kepercayaan investor. 

2. Bagi Investor dan Calon Investor 

Investor perlu teliti menilai tren rasio keuangan (likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas) perusahaan sebelum berinvestasi. Hindari perusahaan dengan 

rasio solvabilitas tinggi dan laba tidak stabil. Pilih perusahaan dengan struktur 

modal sehat, laba stabil, dan manajemen kas yang baik untuk meminimalkan 

risiko investasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas analisis 

dengan menyertakan analisis rasio aktivitas atau rasio pasar untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai kinerja 

keuangan perusahaan. Dan penelitian mendatang sebaiknya juga 

mempertimbangkan faktor luar seperti kondisi ekonomi makro dan 

perubahan peraturan industri yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 
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Lampiran 1 Populasi Penelitan 

No. Nama Perusahaan Subsektor 

1. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM)  
 

 
Pulp dan Kertas 

2. Alkindo Naratama Tbk (ALDO) 
3. Toba Pulp Lestari Tbk (INRU) 
4. Fajar Surya Wisesa Tbk (FASW) 
5. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) 
6. Suparma Tbk (SPMA) 
7. Kedawung Setia Industrial Tbk (KDSI) 
8. Sriwahana Adityakarta Tbk (SWAT) 
9. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP)  

 
 

Semen 

10. Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB) 
11. Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR) 
12. Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) 
13. Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) 
14. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) 
15. Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA)  

Pakan Ternak 16. Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) 
17. Sierad Produce Tbk (SIPD) 
18. Malindo Feedmill Tbk (MAIN) 
19. Alam Karya Unggul Tbk (AKKU)  

 
 
 
 
 

Plastik dan Kemasan 

20. Asiaplast Industries Tbk (APLI) 
21. Berlina Tbk (BRNA) 
22. Argha Karya Prima Industry Tbk (AKPI) 
23. Sinergi Inti Plastindo Tbk (ESIP) 
24. Champion Pacific Indonesia Tbk (IGAR) 
25. Impack Pratama Industri Tbk (IMPC) 
26. Lotte Chemical Titan Tbk (FPNI) 
27. Indopoly Swakarsa Industri Tbk (IPOL) 
28. Satyamitra Kemas Lestari Tbk (SMKL) 
29. Panca Budi Idaman Tbk (PBID) 
30. Yana Prima Hasta Persada Tbk (YPAS) 
31. Barito Pacific Tbk (BRPT)  

 
 
 
 
 

Kimia 

32. Aneka Gas Industri Tbk (AGII) 
33. Duta Pertiwi Nusantara Tbk (DPNS) 
34. Ekadharma International Tbk (EKAD) 
35. Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA) 
36. Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI) 
37. Emdeki Utama Tbk (MDKI) 
38. Intan Wijaya International Tbk (INCI) 
39. Indo Acidatama Tbk (SRSN) 
40. Madusari Murni Indah Tbk (MOLI) 
41. Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) 
42. Unggul Indah Cahaya Tbk (UNIC) 
43. Indonesia Fireboard Industry Tbk (IFII)  

Kayu dan 
Pengolahannya 

44. Singaraja Putra Tbk (SINI) 
45. SLJ Global Tbk (SULI) 
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46. Trita Mahakam Resources Tbk (TIRT) 
47. Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG)  

 
 

Keramik Porselin dan 
Kaca 

48. Cahaya Putra Asa Keramik Tbk (CAKK) 
49. Inti Keramik Alam Industri Tbk (KIAS) 
50. Arwana Citra Mulia Tbk (ARNA) 
51. Mark Dynamics Indonesia Tbk (ARNA) 
52. Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) 
53. Mulia Industrindo Tbk (MLIA) 
54. Alaska Industrindo Tbk (ALKA)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Logam dan Sejenisnya 

55. Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI) 
56. Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) 
57. Saranacentral Bajatama Tbk (BAJA) 
58. Citra Tubindo Tbk (CTBN) 
59. Gunung Raja Paksi Tbk (GGRP) 
60. Gunawan Dianjaya Steel Tbk (GDST) 
61. Indal Aluminium Industry Tbk (INAI) 
62. Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS) 
63. Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk (ISSP) 
64. Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk (JKSW) 
65. Lion Metal Works Tbk (LION) 
66. Lionmesh Prima Tbk (LMSH) 
67. Pelangi Indah Canindo Tbk (PICO) 
68. Trinitan Metal and Mineral Tbk (PURE) 
69. Pelat Timah Nusantara Tbk (NIKL) 
70. Tembaga Mulia Semanan Tbk (TBMS) 
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Lampiran 2 Pemilihan Sampel Kriteria 1 

Kriteria 1: Perusahaan yang bergerak dibidang Manufaktur Sektor Industri 

Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 

terdapat 70 Perusahaan. 

No. Nama Perusahaan Subsektor 

1. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM)  
 
 
 

Pulp dan Kertas 

2. Alkindo Naratama Tbk (ALDO) 
3. Toba Pulp Lestari Tbk (INRU) 
4. Fajar Surya Wisesa Tbk (FASW) 
5. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP) 
6. Suparma Tbk (SPMA) 
7. Kedawung Setia Industrial Tbk (KDSI) 
8. Sriwahana Adityakarta Tbk (SWAT) 
9. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP)  

 
 

Semen 

10. Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB) 
11. Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR) 
12. Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) 
13. Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) 
14. Wijaya Karya Beton Tbk (WTON) 
15. Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA)  

Pakan Ternak 16. Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) 
17. Sierad Produce Tbk (SIPD) 
18. Malindo Feedmill Tbk (MAIN) 
19. Alam Karya Unggul Tbk (AKKU)  

 
 
 
 
 

Plastik dan Kemasan 

20. Asiaplast Industries Tbk (APLI) 
21. Berlina Tbk (BRNA) 
22. Argha Karya Prima Industry Tbk (AKPI) 
23. Sinergi Inti Plastindo Tbk (ESIP) 
24. Champion Pacific Indonesia Tbk (IGAR) 
25. Impack Pratama Industri Tbk (IMPC) 
26. Lotte Chemical Titan Tbk (FPNI) 
27. Indopoly Swakarsa Industri Tbk (IPOL) 
28. Satyamitra Kemas Lestari Tbk (SMKL) 
29. Panca Budi Idaman Tbk (PBID) 
30. Yana Prima Hasta Persada Tbk (YPAS) 
31. Barito Pacific Tbk (BRPT)  

 
 

Kimia 

32. Aneka Gas Industri Tbk (AGII) 
33. Duta Pertiwi Nusantara Tbk (DPNS) 
34. Ekadharma International Tbk (EKAD) 
35. Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA) 
36. Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI) 
37. Emdeki Utama Tbk (MDKI) 
38. Intan Wijaya International Tbk (INCI) 
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39. Indo Acidatama Tbk (SRSN) 
40. Madusari Murni Indah Tbk (MOLI) 
41. Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) 
42. Unggul Indah Cahaya Tbk (UNIC) 
43. Indonesia Fireboard Industry Tbk (IFII)  

Kayu dan 
Pengolahannya 

44. Singaraja Putra Tbk (SINI) 
45. SLJ Global Tbk (SULI) 
46. Trita Mahakam Resources Tbk (TIRT) 
47. Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG)  

 
 

Keramik Porselin dan 
Kaca 

48. Cahaya Putra Asa Keramik Tbk (CAKK) 
49. Inti Keramik Alam Industri Tbk (KIAS) 
50. Arwana Citra Mulia Tbk (ARNA) 
51. Mark Dynamics Indonesia Tbk (ARNA) 
52. Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) 
53. Mulia Industrindo Tbk (MLIA) 
54. Alaska Industrindo Tbk (ALKA)  

 
 
 
 

 
 
 

Logam dan Sejenisnya 

55. Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI) 
56. Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) 
57. Saranacentral Bajatama Tbk (BAJA) 
58. Citra Tubindo Tbk (CTBN) 
59. Gunung Raja Paksi Tbk (GGRP) 
60. Gunawan Dianjaya Steel Tbk (GDST) 
61. Indal Aluminium Industry Tbk (INAI) 
62. Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS) 
63. Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk (ISSP) 
64. Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk (JKSW) 
65. Lion Metal Works Tbk (LION) 
66. Lionmesh Prima Tbk (LMSH) 
67. Pelangi Indah Canindo Tbk (PICO) 
68. Trinitan Metal and Mineral Tbk (PURE) 
69. Pelat Timah Nusantara Tbk (NIKL) 
70. Tembaga Mulia Semanan Tbk (TBMS) 
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Lampiran 3 Pemilihan Sampel Kriteria 2 

Kriteria 2: Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara 

lengkap dan berturut-turut untuk periode tahun 2019-2023. 

No Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023 Memenuhi 
Kriteria 2 

1. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 
Tbk 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

2. Alkindo Naratama Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
3. Toba Pulp Lestari Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
4. Fajar Surya Wisesa Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
5. Indah Kiat Pulp & Paper 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

6. Suparma Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
7. Kedawung Setia Industrial 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

8. Sriwahana Adityakarta Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
9. Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

10. Solusi Bangun Indonesia 
Tbk 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

11. Semen Baturaja (Persero) 
Tbk 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

12. Waskita Beton Precast Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
13. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

14. Wijaya Karya Beton Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
15. Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

16. Charoen Pokphand 
Indonesia Tbk 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

17. Sierad Produce Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
18. Malindo Feedmill Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
19. Alam Karya Unggul Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
20. Asiaplast Industries Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
21. Berlina Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
22. Argha Karya Prima Industry 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

23. Sinergi Inti Plastindo Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
24. Champion Pacific Indonesia 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

25. Impack Pratama Industri 
Tbk 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

26. Lotte Chemical Titan Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
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27. Indopoly Swakarsa Industri 
Tbk 

✘ ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ 

28. Satyamitra Kemas Lestari 
Tbk 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

29. Panca Budi Idaman Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
30. Yana Prima Hasta Persada 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

31. Barito Pacific Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
32. Aneka Gas Industri Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ ✘ 
33. Duta Pertiwi Nusantara Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ ✘ 
34. Ekadharma International 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

35. Eterindo Wahanatama Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ ✘ 
36. Budi Starch & Sweetener 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

37. Emdeki Utama Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
38. Intan Wijaya International 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

39. Indo Acidatama Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
40. Madusari Murni Indah Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
41. Chandra Asri Petrochemical 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

42. Unggul Indah Cahaya Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ ✘ 
43. Indonesia Fireboard 

Industry Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

44. Singaraja Putra Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
45. SLJ Global Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
46. Trita Mahakam Resources 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

47. Asahimas Flat Glass Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
48. Cahaya Putra Asa Keramik 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

49. Inti Keramik Alam Industri 
Tbk 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

50. Arwana Citra Mulia Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
51. Mark Dynamics Indonesia 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

52. Surya Toto Indonesia Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
53. Mulia Industrindo Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
54. Alaska Industrindo Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
55. Alumindo Light Metal 

Industry Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

56. Betonjaya Manunggal Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
57. Saranacentral Bajatama 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

58. Citra Tubindo Tbk ✘ ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ 
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59. Gunung Raja Paksi Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
60. Gunawan Dianjaya Steel 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

61. Indal Aluminium Industry 
Tbk 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

62. Krakatau Steel (Persero) 
Tbk 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

63. Steel Pipe Industry of 
Indonesia Tbk 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

64. Jakarta Kyoei Steel Work 
LTD Tbk 

✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

65. Lion Metal Works Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
66. Lionmesh Prima Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
67. Pelangi Indah Canindo Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
68. Trinitan Metal and Mineral 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

69. Pelat Timah Nusantara Tbk ✘ ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ 
70. Tembaga Mulia Semanan 

Tbk 
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
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Lampiran 4 Pemilihan Sampel Kriteria 3 

Kriteria 3: Perusahaan yang menggunakan laporan keuangan dengan Dollar 

(USD). 

No. Nama Perusahaan Menggunakan 
Dollar (USD) 

Memenuhi 
Kriteria 3 

1. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk  ✔ ✔ 
2. Alkindo Naratama Tbk  ✘ ✘ 

3. Toba Pulp Lestari Tbk  ✔ ✔ 
4. Fajar Surya Wisesa Tbk ✘ ✘ 

5. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk  ✔ ✔ 
6. Suparma Tbk  ✘ ✘ 

7. Kedawung Setia Industrial Tbk  ✘ ✘ 

8. Sriwahana Adityakarta Tbk ✘ ✘ 

9. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk ✘ ✘ 

10. Solusi Bangun Indonesia Tbk ✘ ✘ 

11. Semen Baturaja (Persero) Tbk ✘ ✘ 

12. Waskita Beton Precast Tbk ✘ ✘ 

13. Semen Indonesia (Persero) Tbk ✘ ✘ 

14. Wijaya Karya Beton Tbk ✘ ✘ 

15. Japfa Comfeed Indonesia Tbk ✘ ✘ 

16. Charoen Pokphand Indonesia Tbk ✘ ✘ 

17. Sierad Produce Tbk ✘ ✘ 

18. Malindo Feedmill Tbk ✘ ✘ 

19. Alam Karya Unggul Tbk ✘ ✘ 

20. Asiaplast Industries Tbk ✘ ✘ 

21. Berlina Tbk ✘ ✘ 

22. Argha Karya Prima Industry Tbk ✘ ✘ 

23. Sinergi Inti Plastindo Tbk ✘ ✘ 

24. Champion Pacific Indonesia Tbk ✘ ✘ 

25. Impack Pratama Industri Tbk ✘ ✘ 

26. Lotte Chemical Titan Tbk  ✔ ✔ 
27. Indopoly Swakarsa Industri Tbk  ✔ ✔ 
28. Satyamitra Kemas Lestari Tbk ✘ ✘ 

29. Panca Budi Idaman Tbk ✘ ✘ 

30. Yana Prima Hasta Persada Tbk ✘ ✘ 

31. Barito Pacific Tbk  ✔ ✔ 
32. Aneka Gas Industri Tbk ✘ ✘ 

33. Duta Pertiwi Nusantara Tbk ✘ ✘ 

34. Ekadharma International Tbk ✘ ✘ 

35. Eterindo Wahanatama Tbk ✘ ✘ 
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36. Budi Starch & Sweetener Tbk ✘ ✘ 

37. Emdeki Utama Tbk ✘ ✘ 

38. Intan Wijaya International Tbk ✘ ✘ 

39. Indo Acidatama Tbk ✘ ✘ 

40. Madusari Murni Indah Tbk ✘ ✘ 

41. Chandra Asri Petrochemical Tbk  ✔ ✔ 
42. Unggul Indah Cahaya Tbk ✘ ✘ 

43. Indonesia Fireboard Industry Tbk ✘ ✘ 

44. Singaraja Putra Tbk ✘ ✘ 

45. SLJ Global Tbk  ✔ ✔ 
46. Trita Mahakam Resources Tbk ✘ ✘ 

47. Asahimas Flat Glass Tbk ✘ ✘ 

48. Cahaya Putra Asa Keramik Tbk ✘ ✘ 

49. Inti Keramik Alam Industri Tbk ✘ ✘ 

50. Arwana Citra Mulia Tbk ✘ ✘ 

51. Mark Dynamics Indonesia Tbk ✘ ✘ 

52. Surya Toto Indonesia Tbk ✘ ✘ 

53. Mulia Industrindo Tbk ✘ ✘ 

54. Alaska Industrindo Tbk ✘ ✘ 

55. Alumindo Light Metal Industry Tbk  ✔ ✔ 
56. Betonjaya Manunggal Tbk ✘ ✘ 

57. Saranacentral Bajatama Tbk ✘ ✘ 

58. Citra Tubindo Tbk  ✔ ✔ 
59. Gunung Raja Paksi Tbk  ✔ ✔ 
60. Gunawan Dianjaya Steel Tbk ✘ ✘ 

61. Indal Aluminium Industry Tbk ✘ ✘ 

62. Krakatau Steel (Persero) Tbk  ✔ ✔ 
63. Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk ✘ ✘ 

64. Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk ✘ ✘ 

65. Lion Metal Works Tbk ✘ ✘ 

66. Lionmesh Prima Tbk ✘ ✘ 

67. Pelangi Indah Canindo Tbk ✘ ✘ 

68. Trinitan Metal and Mineral Tbk ✘ ✘ 
69. Pelat Timah Nusantara Tbk ✔ ✔ 
70. Tembaga Mulia Semanan Tbk ✔ ✔ 
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Lampiran 5 Laporan Keuangan 

1. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk (TKIM) 2019-2023) 
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82 
 

 
 

2. Toba Pulp Lestari Tbk (INRU) 2019-2023 
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3. Indah Kiat Pulp &Paper Tbk (INKP) 2019-2023 
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4. Lotte Chemical Titan Tbk (FPNI) 2019-2023 
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5. Barito Pacific Tbk (BRPT) 2019-2023 
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6. Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) 2019-2023 
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7. SLJ Global Tbk (SULI) 2019-2023 
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8. Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI) 2019-2023 
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9. Gunung Raja Paksi Tbk (GGRP) 
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10. Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS) 
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11. Tembaga Mulia Semanan Tbk (TBMS) 
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Lampiran 6 Hasil Analisis Rasio Likuiditas 

1. Current Ratio 

No Nama Perusahaan Tahun Current Ratio CR 
Aset Lancar Utang Lancar 

 
 

1. 

 
Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk 

2019 $ 879.074 $ 540.366 163% 
2020 $ 837.038 $ 605.512 138% 
2021 $ 805.333 $ 677.560 19% 
2022 $ 850.762 $ 694.306 123% 
2023 $ 749.494 $ 606.690 124% 

 
 

2. 

 
 

Toba Pulp Lestari 
Tbk 

2019 $ 47.439 $ 92.528 51% 
2020 $ 34.796 $ 48.482 72% 
2021 $ 62.344 $ 34.443 181% 
2022 $ 68.563 $ 25.135 273% 
2023 $ 58.261 $ 49.536 118% 

 
 

3. 

 
Indah Kiat Pulp & 

Paper Tbk 

2019 $ 4.214.777 $ 1.832.973 230% 
2020 $ 4.341.593 $ 1.922.866 226% 
2021 $ 4.421.533 $ 2.057.069 215% 
2022 $ 5.476.557 $ 2.239.843 245% 
2023 $ 5.623.833 $ 2.122.553 265% 

 
 

4. 

 
 

Lotte Chemial Titan 
Tbk 

2019 $ 71.356 $ 54.106 132% 
2020 $ 71.563 $ 45.164 158% 
2021 $ 88.357 $ 57.514 154% 
2022 $ 119.314 $ 78.846 151% 
2023 $ 94.738 $ 69.677 136% 

 
 

5. 

 
 

Barito Pacific Tbk 

2019 $ 1.828.133 $ 1.105.635 165% 
2020 $ 2.056.677 $ 1.099.536 187% 
2021 $ 3.564.431 $ 1.132.850 315% 
2022 $ 2.878.122 $ 778.629 370% 
2023 $ 3.624.849 $ 1.137.497 319% 

 
 

6. 

 
Chandra Asri 

Petrochemical Tbk 

2019 $ 1.389.124 $ 783.962 177% 
2020 $ 1.502.145 $ 863.813 174% 
2021 $ 2.926.390 $ 931.799 314% 
2022 $ 2.281.544 $ 607.683 375% 
2023 $ 2.837.420 $ 817.322 347% 

 
 

7. 

 
 

SLJ Global Tbk 

2019 $ 32.879.799 $ 95.539.486  34% 
2020 $ 16.880.576 $ 98.991.041 17% 
2021 $ 26.325.637 $ 100.694.422 26% 
2022 $ 20.560.030 $ 37.245.050 55% 
2023 $ 10.985.382 $ 42.594.070 26% 

 
 

8. 

 
Alumindo Light 

Metal Industry Tbk 

2019 $ 1.160.620.662.903 $ 1.573.757.483.662 74% 
2020 $ 65.009.326 $ 99.946.499 65% 
2021 $ 58.924.100 $ 41.756.304 141% 
2022 $ 43.135.358 $ 33.987.411 127% 
2023 $ 29.946.138 $ 34.413.825 87% 

 
 

9. 

 
 

Gunung Raja Paksi 
Tbk 

2019 $ 339.090.683 $ 289.998.470 117% 
2020 $ 221.585.752 $ 187.709.345 118% 
2021 $ 275.848.320 $ 190.390.645 145% 
2022 $ 386.729.154 $ 265.334.188 146% 
2023 $ 363.956.849 $ 199.496.664 182% 

 
10 

 2019 $ 690.608 $ 2.493.429 28% 
2020 $ 835.342 $ 827.495  101% 
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Krakatau Steel 
(Persero) Tbk 

2021 $ 973.082 $ 1.486.779 64% 
2022 $ 907.628 $ 2.080.134 44% 
2023 $ 962.139 $ 2.089.051 46% 

 
 

11. 

 
 

Tembaga Mulia 
Semanan Tbk 

2019 $ 114.197.525 $ 105.922.479 108% 
2020 $ 126.664.186 $ 105.276.591 120% 
2021 $ 117.942.627 $ 89.678.428 131% 
2022 $ 110.844.073 $ 73.256.152 151% 
2023 $ 121.054.992 $ 89.280.109  136% 

Data diolah, April 2025 

2. Cash Ratio 

No Nama Perusahaan Tahun Cash Ratio CR 
Kas Utang Lancar 

 
 

1. 

 
Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk 

2019 $ 182.364 $ 540.366 34% 
2020 $ 161.037 $ 605.512 27% 
2021 $ 205.428 $ 677.560 30% 
2022 $ 204.896 $ 694.306 30% 
2023 $ 176.923 $ 606.690 29% 

 
 

2. 

 
 

Toba Pulp Lestari 
Tbk 

2019 $ 255 $ 92.528 0% 
2020 $ 228 $ 48.482 0% 
2021 $ 283 $ 34.443 1% 
2022 $ 365 $ 25.135 1% 
2023 $ 528 $ 49.536 1% 

 
 

3. 

 
Indah Kiat Pulp & 

Paper Tbk 

2019 $ 773.765 $ 1.832.973 42% 
2020 $ 801.177 $ 1.922.866 42% 
2021 $ 772.238 $ 2.057.069 38% 
2022 $ 1.265.434 $ 2.239.843 56% 
2023 $ 1.400.029 $ 2.122.553 66% 

 
 

4. 

 
 

Lotte Chemial Titan 
Tbk 

2019 $ 3.130 $ 54.106 6% 
2020 $ 4.823 $ 45.164 11% 
2021 $ 12.763 $ 57.514 22% 
2022 $ 31.225 $ 78.846 40% 
2023 $ 25.757 $ 69.677 37% 

 
 

5. 

 
 

Barito Pacific Tbk 

2019 $ 661.806 $ 1.105.635 60% 
2020 $ 1.135.310 $ 1.099.536 103% 
2021 $ 1.875.393 $ 1.132.850 166% 
2022 $ 1.638.072 $ 778.629 210% 
2023 $ 1.800.231 $ 1.137.497 158% 

 
 

6. 

 
Chandra Asri 

Petrochemical Tbk 

2019 $ 660.158 $ 783.962 84% 
2020 $ 918.917 $ 863.813 106% 
2021 $ 1.579.128 $ 931.799 169% 
2022 $ 1.403.973 $ 607.683 231% 
2023 $ 1.439.797 $ 817.322 176% 

 
 

7. 

 
 

SLJ Global Tbk 

2019 $ 2.180.607 $ 95.539.486 2% 
2020 $ 964.395 $ 98.991.041 1% 
2021 $ 1.232.538 $ 100.694.422 1% 
2022 $ 1.724.536 $ 37.245.050 5% 
2023 $ 769.884 $ 42.594.070 2% 

 
 

8. 

 
Alumindo Light 

Metal Industry Tbk 

2019 $ 7.944.591.361 $ 1.573.757.483.662 1% 
2020 $ 821.146 $ 99.946.499 1% 
2021 $ 6.367.341 $ 41.756.304 15% 
2022 $ 557.076 $ 33.987.411 2% 
2023 $ 507.776 $ 34.413.825 1% 
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9. 

 
 

Gunung Raja Paksi 
Tbk 

2019 $ 23.934.529 $ 289.998.470  8% 
2020 $ 23.379.554 $ 187.709.345 12% 
2021 $ 37.241.748 $ 190.390.645 20% 
2022 $ 58.994.405 $ 265.334.188 22% 
2023 $ 47.337.927 $ 199.496.664 24% 
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Krakatau Steel 
(Persero) Tbk 

2019 $ 130.249 $ 2.493.429 5% 
2020 $ 112.826 $ 827.495 14% 
2021 $ 85.014 $ 1.486.779 6% 
2022 $ 123.922 $ 2.080.134 6% 
2023 $ 118.743 $ 2.089.051 6% 

 
 

11. 

 
 

Tembaga Mulia 
Semanan Tbk 

2019 $ 6.965.340 $ 105.922.479 7% 
2020 $ 38.238.332 $ 105.276.591 36% 
2021 $ 29.761.292 $ 89.678.428 33% 
2022 $ 30.977.971 $ 73.256.152 42% 
2023 $ 16.317.990 $ 89.280.109  18% 

Data diolah, April 2025 

 

Lampiran 7 Hasil Analisis Rasio Solvabilitas 

1. Debt to Total Asset Ratio 

No Nama Perusahaan Tahun Debt to Total Asset Ratio  DAR 
Total Liabilitas Total Aset 

 
 

1. 

 
Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk 

2019 $ 1.677.008 $ 3.062.331 55% 
2020 $ 1.516.126 $ 3.073.164 51% 
2021 $ 1.403.474 $ 3.161.820 44% 
2022 $ 1.326.532 $ 3.545.180 37% 
2023 $ 1.224.350 $ 3.609.918 34% 

 
 

2. 

 
 

Toba Pulp Lestari 
Tbk 

2019 $ 330.295 $ 480.886 69% 
2020 $ 310.766 $ 464.637 67% 
2021 $ 322.728 $ 480.363 67% 
2022 $ 332.171 $ 467.802 71% 
2023 $ 370.743 $ 480.875 77% 

 
 

3. 

 
Indah Kiat Pulp & 

Paper Tbk 

2019 $ 4.496.373 $ 8.502.050 53% 
2020 $ 4.246.638 $ 8.496.277 50% 
2021 $ 4.273.689 $ 8.662.275 49% 
2022 $ 4.035.517 $ 9.640.721 42% 
2023 $ 4.125.086 $ 10.125.138 41% 

 
 

4. 

 
 

Lotte Chemial Titan 
Tbk 

2019 $ 66.532 $ 165.728 40% 
2020 $ 54.215 $ 149.377 36% 
2021 $ 66.083 $ 164.404 40% 
2022 $ 84.735 $ 192.224 44% 
2023 $ 75.681 $ 182.670 41% 

 
 

5. 

 
 

Barito Pacific Tbk 

2019 $ 4.426.628 $ 7.182.435 62% 
2020 $ 4.732.198 $ 7.689.555 62% 
2021 $ 4.974.476 $ 9.241.551 54% 
2022 $ 5.526.357 $ 9.248.254 60% 
2023 $ 6.037.737 $ 10.149.666 60% 

 
 

6. 

 
Chandra Asri 

Petrochemical Tbk 

2019 $ 1.690.219 $ 3.451.211 49% 
2020 $ 1.782.319 $ 3.593.747 50% 
2021 $ 2.065.395 $ 4.993.060 41% 
2022 $ 2.120.765 $ 4.929.871 43% 
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2023 $ 2.620.552 $ 5.614.452 47% 
 
 

7. 

 
 

SLJ Global Tbk 

2019 $ 100.475.816 $ 105.039.965 96% 
2020 $ 103.191.084 $ 85.099.322 121% 
2021 $ 104.233.395 $ 89.708.022 116% 
2022 $ 39.255.820 $ 61.550.680 64% 
2023 $ 44.067.401 $ 53.030.906 83% 

 
 

8. 

 
Alumindo Light 

Metal Industry Tbk 

2019 $ 1.723.459.522.731 $ 1.725.649.624.878 100% 
2020 $ 120.231.988 $ 101.149.121 119% 
2021 $ 57.086.744 $ 93.809.824 61% 
2022 $ 40.022.458 $ 73.581.360 54% 
2023 $ 34.413.825 $ 57.287.046 60% 

 
 

9. 

 
 

Gunung Raja Paksi 
Tbk 

2019 $ 377.391.835 $ 1.069.134.920 35% 
2020 $ 342.463.219 $ 1.032.641.969 33% 
2021 $ 315.266.974 $ 1.068.331.723 30% 
2022 $ 380.103.825 $ 1.186.322.555 32% 
2023 $ 316.826.865 $ 1.139.958.721 28% 
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Krakatau Steel 
(Persero) Tbk 

2019 $ 2.930.715 $ 3.286.723 89% 
2020 $ 3.037.626 $ 3.486.349 87% 
2021 $ 3.251.577 $ 3.773.676 86% 
2022 $ 2.758.647 $ 3.310.014 83% 
2023 $ 2.640.455 $ 3.248.698 81% 

 
 

11. 

 
 

Tembaga Mulia 
Semanan Tbk 

2019 $ 106.119.339 $ 153.990.491 69% 
2020 $ 105.412.893 $ 156.833.246 67% 
2021 $ 89.795.994 $ 147.236.098 61% 
2022 $ 73.328.601 $ 134.891.947 54% 
2023 $ 89.353.967 $ 152.792.290 59% 

Data diolah, April 2025 

2. Debt to Equity Ratio 

No Nama Perusahaan Tahun Debt to Equity Ratio  DER 
Total Liabilitas Total Ekuitas 

 
 

1. 

 
Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk 

2019 $ 1.677.008 $ 1.385.323 121% 
2020 $ 1.516.126 $ 1.557.024 97% 
2021 $ 1.403.474 $ 1.758.346 80% 
2022 $ 1.326.532 $ 2.218.648 60% 
2023 $ 1.224.350 $ 2.385.568 51% 

 
 

2. 

 
 

Toba Pulp Lestari 
Tbk 

2019 $ 330.295 $ 150.591 219% 
2020 $ 310.766 $ 153.871 202% 
2021 $ 322.728 $ 157.635 205% 
2022 $ 332.171 $ 135.631 238% 
2023 $ 370.743 $ 110.132 337% 

 
 

3. 

 
Indah Kiat Pulp & 

Paper Tbk 

2019 $ 4.496.373 $ 4.005.677 112% 
2020 $ 4.246.638 $ 4.249.639 100% 
2021 $ 4.273.689 $ 4.388.586 97% 
2022 $ 4.035.517 $ 5.605.204 72% 
2023 $ 4.125.086 $ 6.000.052 69% 

 
 

4. 

 
 

Lotte Chemial Titan 
Tbk 

2019 $ 66.532 $ 99.196 67% 
2020 $ 54.215 $ 95.162 57% 
2021 $ 66.083 $ 98.321 67% 
2022 $ 84.735 $ 107.489 79% 
2023 $ 75.681 $ 106.989 71% 

 
 

 
 

2019 $ 4.426.628 $ 2.755.807 161% 
2020 $ 4.732.198 $ 2.950.961 160% 
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5. Barito Pacific Tbk 2021 $ 4.974.476 $ 4.267.075 117% 
2022 $ 5.526.357 $ 3.721.897 148% 
2023 $ 6.037.737 $ 4.111.929 147% 

 
 

6. 

 
Chandra Asri 

Petrochemical Tbk 

2019 $ 1.690.219 $ 1.760.992 96% 
2020 $ 1.782.319 $ 1.811.428 98% 
2021 $ 2.065.395 $ 2.927.665 71% 
2022 $ 2.120.765 $ 2.809.106 75% 
2023 $ 2.620.552 $ 2.993.900 88% 

 
 

7. 

 
 

SLJ Global Tbk 

2019 $ 100.475.816 $ 4.564.149 2201% 
2020 $ 103.191.084 $ −18.091.762 Tidak 

Terdefinisi 
2021 $ 104.233.395 $ −14.525.373 Tidak 

Terdefinisi 
2022 $ 39.255.820 $ 22.294.860 176% 
2023 $ 44.067.401 $ 8.963.505 492% 

 
 

8. 

 
Alumindo Light 

Metal Industry Tbk 

2019 $ 1.723.459.522.731 $ 2.190.102.147 79% 
2020 $ 120.231.988 $ −19.082.867 Tidak 

Terdefinisi 
2021 $ 57.086.744 $ 36.723.080 156% 
2022 $ 40.022.458 $ 33.558.902 119% 
2023 $ 34.413.825 $ 22.873.221 150% 

 
 

9. 

 
 

Gunung Raja Paksi 
Tbk 

2019 $ 377.391.835 $ 691.743.085 55% 
2020 $ 342.463.219 $ 690.178.750 50% 
2021 $ 315.266.974 $ 753.064.749 42% 
2022 $ 380.103.825 $ 806.218.730 47% 
2023 $ 316.826.865 $ 823.131.856 38% 

 
10 

 
Krakatau Steel 
(Persero) Tbk 

2019 $ 2.930.715 $ 356.008 824% 
2020 $ 3.037.626 $ 448.723 676% 
2021 $ 3.251.577 $ 522.099 623% 
2022 $ 2.758.647 $ 551.368 501% 
2023 $ 2.640.455 $ 608.243 434% 

 
 

11. 

 
 

Tembaga Mulia 
Semanan Tbk 

2019 $ 106.119.339 $ 47.871.152 222% 
2020 $ 105.412.893 $ 51.420.353 206% 
2021 $ 89.795.994 $ 57.440.104 156% 
2022 $ 73.328.601 $ 61.563.346 119% 
2023 $ 89.353.967 $ 63.438.323 141% 

Data diolah, April 2025 
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Lampiran 8 Hasil Analisis Rasio Profitabilitas 

1. Net Profit Margin 

No Nama Perusahaan Tahun Net Profit Margin NPM 
Laba Bersih Penjualan 

 
 

1. 

 
Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk 

2019 $ 166.516 $ 1.047.118 16% 
2020 $ 148.334 $ 866.453 17% 
2021 $ 248.362 $ 1.024.459 24% 
2022 $ 463.345 $ 1.143.593 41% 
2023 $ 172.014  $ 1.073.834 16% 

 
 

2. 

 
 

Toba Pulp Lestari 
Tbk 

2019 $ −10.920  $ 69.764 -16% 
2020 $ −9.423  $ 97.432 -10% 
2021 $ 3.764  $ 118.229 3% 
2022 $ −20.489  $ 175.277 -12% 
2023 $ −25.755 95.656 $ 95.656 -27% 

 
 

3. 

 
Indah Kiat Pulp & 

Paper Tbk 

2019 $ 274.390  $ 3.223.153 9% 
2020 $ 179.257  $ 780.471 23% 
2021 $ 139.309  $ 801.279 17% 
2022 $ 857.462  $ 4.002.632 21% 
2023 $ 411.423  $ 3.479.018 12% 

 
 

4. 

 
 

Lotte Chemial Titan 
Tbk 

2019 $ −3.286  $ 331.945 -1% 
2020 $ −4.945  $ 309.367 -2% 
2021 $ 3.159  $ 106.672 3% 
2022 $ 2.896  $ 473.879 1% 
2023 $ −400  $ 376.213 0% 

 
 

5. 

 
 

Barito Pacific Tbk 

2019 $ 137.380  $ 2.402.466 6% 
2020 $ 141.383  $ 2.334.170 6% 
2021 $ 296.007  $ 3.155.656 9% 
2022 $ 32.210  $ 2.961.532 1% 
2023 $ 99.776  $ 2.760.359 4% 

 
 

6. 

 
Chandra Asri 

Petrochemical Tbk 

2019 $ 23.647  $ 1.880.989 1% 
2020 $ 51.542  $ 1.806.444 3% 
2021 $ 152.004  $ 2.580.425 6% 
2022 $ −149.399  $ 2.384.591 -6% 
2023 $ −31.547  $ 2.159.932 -1% 

 
 

7. 

 
 

SLJ Global Tbk 

2019 $ −9.255.126  $ 65.923.702 -14% 
2020 $ −21.055.729  $ 52.524.459 -40% 
2021 $ 3.435.743  $ 71.396.229 5% 
2022 $ 15.161.049  $ 58.874.463 26% 
2023 $ −14.128.571  $ 15.510.443 -91% 

 
 

8. 

 
Alumindo Light 

Metal Industry Tbk 

2019 $ −298.808.902.797  $ 2.234.124.975.480 -13% 
2020 $ −18.916.626  $ 68.013.921 -28% 
2021 $ 37.329  $ 102.389.792 0% 
2022 $ −3.163.350  $ 80.712.837 -4% 
2023 $ −10.684.884  $ 56.737.863 -19% 

 
 

9. 

 
 

Gunung Raja Paksi 
Tbk 

2019 $ −20.770.194  $ 823.508.325 -3% 
2020 $ −8.953.542  $ 613.006.216 -1% 
2021 $ 61.896.860  $ 721.806.619 9% 
2022 $ 27.792.449  $ 456.782.605 6% 
2023 $ 17.056.151  $ 369.645.836 5% 

 
10 

 
Krakatau Steel 
(Persero) Tbk 

2019 $ −505.390  $ 1.420.500 -36% 
2020 $ 22.635  $ 1.353.657 2% 
2021 $ 62.133  $ 2.156.070 3% 
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2022 $ 26.548  $ 675.992 4% 
2023 $ −19.859  $ 689.832 -3% 

 
 

11. 

 
 

Tembaga Mulia 
Semanan Tbk 

2019 $ 5.931.052  $ 583.827.527 1% 
2020 $ 4.504.285  $ 451.052.811 1% 
2021 $ 6.974.835  $ 720.730.364 1% 
2022 $ 4.522.846  $ 395.631.295 1% 
2023 $ 3.344.337  $ 377.472.777 1% 

Data diolah, April 2025 

2. Return On Equity 

No Nama Perusahaan Tahun Return On Equity  ROE 
Laba Bersih Total Ekuitas 

 
 

1. 

 
Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk 

2019 $ 166.516 $ 1.385.323 12% 
2020  $ 148.334  $ 1.557.024 10% 
2021 $ 248.362 $ 1.758.346 14% 
2022  $ 463.345  $ 2.218.648 21% 
2023 $ 172.014 $ 2.385.568 7% 

 
 

2. 

 
 

Toba Pulp Lestari 
Tbk 

2019 $ −10.920 $ 150.591 -7% 
2020 $ −9.423 $ 153.871 -6% 
2021 $ 3.764 $ 157.635 2% 
2022 $ −20.489 $ 135.631 -15% 
2023 $ −25.755 $ 110.132 -23% 

 
 

3. 

 
Indah Kiat Pulp & 

Paper Tbk 

2019 $ 274.390 $ 4.005.677 7% 
2020 $ 179.257 $ 4.249.639 4% 
2021 $ 139.309 $ 4.388.586 3% 
2022 $ 857.462 $ 5.605.204 15% 
2023 $ 411.423 $ 6.000.052 7% 

 
 

4. 

 
 

Lotte Chemial Titan 
Tbk 

2019 $ −3.286 $ 99.196 -3% 
2020 $ −4.945 $ 95.162 -5% 
2021 $ 3.159 $ 98.321 3% 
2022 $ 2.896 $ 107.489 3% 
2023 $ −400 $ 106.989 0% 

 
 

5. 

 
 

Barito Pacific Tbk 

2019 $ 137.380 $ 2.755.807 5% 
2020 $ 141.383 $ 2.950.961 5% 
2021 $ 296.007 $ 4.267.075 7% 
2022 $ 32.210 $ 3.721.897 1% 
2023 $ 99.776 $ 4.111.929 2% 

 
 

6. 

 
Chandra Asri 

Petrochemical Tbk 

2019 $ 23.647 $ 1.760.992 1% 
2020 $ 51.542 $ 1.811.428 3% 
2021 $ 152.004 $ 2.927.665 5% 
2022 $ −149.399 $ 2.809.106 -5% 
2023 $ −31.547 $ 2.993.900 -1% 

 
 

7. 

 
 

SLJ Global Tbk 

2019 $ −9.255.126 $ 4.564.149 -203% 
2020 $ −21.055.729 $ −18.091.762 116% 
2021 $ 3.435.743 $ −14.525.373 -24% 
2022 $ 15.161.049 $ 22.294.860 68% 
2023 $ −14.128.571 $ 8.963.505 -158% 

 
 

8. 

 
Alumindo Light 

Metal Industry Tbk 

2019 $ −298.808.902.797 $ 2.190.102.147 -14% 
2020 $ −18.916.626 $ −19.082.867 99% 
2021 $ 37.329 $ 36.723.080 0% 
2022 $ −3.163.350 $ 33.558.902 0% 
2023 $ −10.684.884 $ 22.873.221 0% 

  2019 $ −20.770.194 $ 691.743.085 -3% 
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9. 

 
Gunung Raja Paksi 

Tbk 

2020 $ −8.953.542 $ 690.178.750 -1% 
2021 $ 61.896.860 $ 753.064.749 8% 
2022 $ 27.792.449 $ 806.218.730 3% 
2023 $ 17.056.151 $ 823.131.856 2% 

 
10 

 
Krakatau Steel 
(Persero) Tbk 

2019 $ −505.390 $ 356.008 -142% 
2020 $ 22.635 $ 448.723 5% 
2021 $ 62.133 $ 522.099 12% 
2022 $ 26.548 $ 551.368 4% 
2023 $ −19.859 $ 608.243 -4% 

 
 

11. 

 
 

Tembaga Mulia 
Semanan Tbk 

2019 $ 5.931.052 $ 47.871.152 12% 
2020 $ 4.504.285 $ 51.420.353 9% 
2021 $ 6.974.835 $ 57.440.104 12% 
2022 $ 4.522.846 $ 61.563.346 7% 
2023 $ 3.344.337 $ 63.438.323 5% 

Data diolah, April 2025 
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